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ABSTRAK

Nama : Sunarjo Slamet Widodo
Program Studi : Pengkajian Stratejik Ketahanan Nasional
Judul : Kontribusi KONI Dalam Sistem Keolahragaan Nasional

Dalam Rangka Ketahanan Nasional

Tesis ini membahas tentang bagaimana kontribusi KONI dalam sistem
keolahragaan nasional dalam rangka ketahanan nasional. Yang menjadi latar
belakang permasalahan penulisaa abh Pembangunan olahraga di Indonesia
yang diatur dalam sua Nasional mencakup olahraga
pendidikan, ola re 2 ; T ica lingkup olahraga ini
dilakukan perg S§ erencana, sistematik,
berjenjan

k dari induk-
nasyarakat.
dalam bidang
dan panganolahraga pies da tingkat

dan oe oan ahragas
olahraga prestasi mefligut $RauluSF Pasumey ada

asi ] ) a; terutama
tuju r untuk

¢ : g - system
pefmbinaan cab eadaar™jkon tI, ampilaii@lenik/sk1 ekaman

an  pres ptara Wiy kgddaa dan
ta nke PS

de yang digynal nu ini adalah ¢i if kualitatif
den nik mengu ah & pi 8 fdehgan wawan ngan nara

sumth atau organt onesia, sedanUta sekunder

dari me teorisien g ng ybuican dv keolahragaan
dan ketahanan g ﬂ;—r korangidan ifite mhﬁ an dalam penelitian ini
adalah pgninglsaldT™=, ii1e 1 ean_olah prestasi dalam
pelaksanadhys nerhatian se alifas sumber daya

manusia tenaga keglah asi @
organisasi keolahra@aamys" indias \ B0

¢ ) Old i,
anggaran dan dana kedtalitag w bnals
kesejahteraan olahragawan nasionat?®

. pelatih, wasit/juri, pengurus
1(sarana dan prasarana), alokasi

penerapan Iptek olahraga dan

Kontribusi KONI dalam keolahragaan nasional belum mampu namun
masih perlu ditingkatkan terutama dalam peningkatan pembinaan dan
pengembangan olahraga nasional agar dapat mencapai prestasi di even
internasional untuk mengharumkan dan mengangkat harkat dan martabat bangsa
dan Negara serta memperkokoh Ketahanan nasional.

Kata Kunci :

KONI, Sistem Keolahragaan Nasional, Ketahanan Nasional
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ABSTRACT
Name : Sunarjo Slamet Widodo
Study Program : Strategic Assessment of the National Defense
Title : Contribution KONI In National Sport System

Within the Framework of National Defense

This thesis discusses how the contribution of KONI in national sports
system in the framework of national defense. The background of this paper is the
development problems of sports_i donesia are regulated in a National Sport
System includes educationq a, sports and achievements sports.
Thirdly the scopg ' ad sports development in
planed, syste

¢ om the parent-

the par o ' sports, Assist

1 [ : coaching, and

> ing and sport
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of budget and o1 "n appHe ports science and the

welfare of natiofv [ . :
KONI contribution € w S have been able but still needs to

be improve, especially in improving National sports coaching and development in
order to attain achievements in events for the scent and raise the dignity of
peoples and nations and to streng then the National Defense.

SP

Keywords:

KONI, national sports system, the National Defense.
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mengatur Keolahragaan di Indonesia.

2. KONI : Komite Olahraga Nasional Indonesia, merupakan organisasi non

Pemerintah dibidang aasional berdiri berdasarkan Skep

Presiden

3. [ ' asional dengan

S lyruh cabang

4, _ ones K let yang
ertanding di luar Agger@Seteld@h menjalani Pelatn:

5 Ckan Qlabrdga. 1 11 B selengoarake mpa sekali
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Prestasi Olahraga Nasional di event-event Internasional merupakan wujud

kebanggaan nasional serta mem gt dan martabat bangsa Indonesia di
mata dunia pads

umumnya. I h
mewu :

meng

giahanan nasional pada
pal strategis dalam
idonesia yang

ideologi,

Ol i DO ‘ af ang ampu
JatasS"ancaman, tantangan, an gannguan bal aupun

falini ada d Nal S ndis

siiatu  bangsa berisiikeul€té I ketangguhan, vy dung
gembanaka kuatar Nasienal, dirt n m apl] dan

gala ang i nbal anggual ang

gafangnya dari luar ma dé gsung maupun) tidak lafigsung

jentitas, kel angs idup bangsa da

L=

adalah kondisi
gtap’|aya, ditengah

8fara serta

keteraturan da '| suatu metode untuk
mencapal tujuan (mean '#-M gSelletap jaya. Sebagai metode yang
bersifat multi disiplin maupun inter@Siplin. Salah satu obyek studinya adalah

keuletan dan ketangguhan suatu bangsa untuk tetap Jaya.”

Dari pengertian diatas mempunyai makna bahwa untuk dapat
mengembangkan kekuatan nasional dan tetap jaya, ketahanan nasional dalam
bidang sosia budaya salah satunya dapat dicapai dari pencapaian Prestas

! RM.”Sunardi.(2002).Pembinaan Ketahanan Bangsa. K uaternita Adidarma.Jakarta..h.3-4
2 Wan Usman.(2003).Daya Tahan Bangsa. Program Studi Pengkajian K etahanan Nasional .h.5

Universitas Indonesia
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Olahraga Nasiona yang cenderung kepada Identitas, harkat dan martabat Bangsa
dan Negara di even regional maupun internasional, memperkokoh persatuan dan
kesatuan bangsa yang terkandung rasa cinta tanah air dan salah satu wujud bela
Negara di bidang Olahraga, akan tetapi yang lebih utama secara umum adalah
apabila kondis kesehatan atau tingkat kebugaran mayarakat yang baik
dilihat dari kondisi fisik yang prima maka kesiap siagaan warga Negara dalam
menanggulangi ATHG semakin siagp dan mantap dalam menjaga segala

kemungkinan bahaya yang L aiegritas, identitas dan kelangsungan

.‘ pun dari luar negeri.
alk kemerdekaan, hal

'-r" ﬁ akan PON
Ja dan, yang

a yang S ] ) , langan bangsa
Al al 3 i farakan
da masa perjuangan bangSek kitalflal agh mempertahankan dan meaggekkan
kaan ) bartdicebut, padal ta 945. j,_akibdl nullah
berbagaitempea ; juien pe o DN |

hidup bangsa dag.hie

fmtuk menunjukka : d bangsa | ndonesiapar{ghgah-

S flalam keadaan uret, e & ilayah Negare Brsempit
seﬂibat Perjan;ia ; ‘ 947, dapat mgan serta
sangg o-*y; dan kesctla ‘ a suku dan
agama ok e {3 g BR Doekamkunggal 1ka.
Pel aksanaa il ak hingga sekarang,

Persatuan dan kesatuan

bangsa selain itu juga u nasional yang disiapkan untuk

merupakan SUU (
even-even internasional untuk dapal berprestas guna mengangkat harkat dan
martabat bangsa di bidang olahraga. Tiap-tiap propinsi menyiapkan atlit-atlit
daerahnya dan berlaga untuk bersaing dengan propinsi lain untuk mendapat
tempat terhormat dari cabang-cabang olahraga yang dipertandingkan, agar para

atlit daerahnya bersaing dalam berprestass mengumpulkan medali emas, perak

3 http://www.koni.or.id/sejarah PON

Universitas Indonesia
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ataupun perunggu untuk menjadi juara umum. Pelaksanaan PON dapat dilihat di
tabel 1.1

Tabel 1.1

PELAKSANAAN PEKAN OLAHRAGA NASIONAL (PON)

DI INDONESIA
TEMPAT KETERANGAN

G30S PKI

membahas tentang Tujuan penyel araan kejuaraan olahraga adalah sebagai

berikut :*

a. Memasyarakatkan Olahraga.
b. Menjaring bibit atlit potensial.
c. Meningkatkan kesehatan dan kebugaran.

4 UU Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem K eolahragaan Nasional (SKN). Pasal 42 dan 45

Universitas Indonesia
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www.koni.or.id/sejarah

d. Meningkatkan prestasi olahraga,

e. Memelihara persatuan dan kesatuan bangsa.

f. Meningkatkan ketahanan nasional.
Selain Tujuan penyelenggaraan kejuaraan perlu juga diperhatikan bahwa
penyelenggaraan kejuaraan harus berpegang pada Prinsip penyelenggaraan
kejuaraan olahraga, yaitu sebagai berikut :°

a. Demokratis, tidak diskrigaiaatif dan menjujung tinggi nilai keagamaan,
nilai agama, dan kea aigsa.
Keadilan spsiz ; é ang beradab.

.‘ esfetika
3 masyarakat.

D 00T

kebijakan_nasiona
ors .-,A
J'l

embinaan, pengembang ‘ Si, penggalang daya
dan*pengawasan yang > Pengelol a pada
tingka* pebpins  dila g > Al_BEeRinS  deng tu komite
olahraga prqg ﬁ ' wh pta dilakukan oleh
pemeri gatet/KOrER=droantl _OfeT =kamile el A akabupaten/kota

Diharapkan pengetolaan, pembi * ) peRgembanoat Olahraga di tanah air

bertingkat dan berfanpét™dag 3 ok

tingkat nasional. Dalam perigél ol'e

fkota, tingkat propinsi dan
anr: , masyarakat dapat membentuk
induk organisasi cabang-cabang olahraga sampa tingkat propins dan
kabupaten/kota. Induk-induk organisasi cabang-cabang olahraga membentuk
suatu K omite Olahraga Nasional (KONI).

® |bid, BAB Il Pasal 5
® Ibid, pasal 32 dan 33
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Penyelenggaraan PON secara periodik dengan salah satu tujuannya adalah
mempererat serta memelihara rasa persatuan dan kesatuan bangsa
merupakan suatu upaya untuk memperkokoh ketahanan nasional,
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan bangga menjadi warga Negara
Indonesia untuk berkiprah di tingkat nasional maupun internasiona di bidang
olahraga baik di PON, Sea Games, Asean Games ataupun Olimpiade.

Kekutsertaan Indonesa di tingkat internasional adalah untuk

meningkatkan harkat dan s gsa Indonesia di percaturan dunia
khususnya di bidang @ < origsia dapat dilihat pada tabel

1.2 SeaGa

¢

o NEGARA-NEBARA ASA

' SEAGAMES 1 P - KET

N_— L osg. W

h _ B ‘Malaysia

19608 | bkokilhailand

1969 & BV 4 'RahgodnBirma

1971 |  KuaaLum alaysia

w— ST S S hv”—
P 7075 il b Bangkok Thalea

| e 077 L aiKlda I Umpyr M@l alfsid

[DONESIA D AG

[\

NOLAHRA

oy
]

Oz | Kot doaesamiiy |

XI 2 _ VEilk; '
Xl L Sioq

XI1I 985 r,.____sz Thartanc

XIV 198 arf@ndonesia

XV 1989 ala Lumpur Malaysia
XVi 1991 Manila Philipina

XVII 1993 Singapura
XVIII 1995 Chiang Mai thailand

XIX 1997 Jakarta Indonesia

XX 1999 Bandar Seri Begawan Brunei
XXI 2001 Kuala Lumpur Malaysia
XXI1I 2003 Vietnam
XXI111 2005 Manila Philipina
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XXIV 2007 Bangkok Thailand
XXV 2009 Laos
XXVI 2011 Jakarta Indonesia
XXVII 2013 Hanoi Vietham Rencana
XXVII 2015 Malaysia Rencana

Sumber : Badan Litbang dan Pengembangan KONI Pusat

ERANGAN/

R

Sumber : Badan Litbang dan Pengembangan KONI Pusat

Sesuai Undang-undang No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional, Olahraga di Indonesia dibagi menjadi 3 (tiga) ruang lingkup yaitu
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olahraga prestasi, olahraga pendidikan, dan olahraga rekreasi.’ KONI
mempunyai tanggung jawab dalam membina ketiga ruang lingkup jenis olahraga
tersebut diatas, dalam pelaksanaanya untuk Olahraga Pendidikan KONI
bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan Nasional dilaksanakan baik pada
jalur formal maupun non formal melalui kegiatan intrakurikuler ataupun
ekstrakurikuler, dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat
usia dini (TB dan TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP), Sekolah Tingkat L amj 5l TA) dan Perguruan Tinggi (PT),

gojut dan berjenjang dari

gt nasional, untuk

2 g 4 i di sekolah-
raga prete anga! gadakan ] dari
raga

al-dengain Ting Jlahraga Nasic

ghas swa untuk tingkat PerQUiUs JiySedangkan untuk Qlahr

o dikemb Kan o - k | al ang
SdMmMa Seji b DG g 2Ne Segjaran

alfSasikan di kantol to olah-sekolah sertasdiergbaga-

masyarakat. ngay ) ‘ asyarakatkan ga dan

MHr akan Masy 5 an kebugar rUesehatan

dtu tugas dan
fungsi KON, i

dari hasil perolehan medgli

grkemunduran, terlihat
empati urutan ke tiga setelah
“erolehan Medali pada Tabel 1.4) , Pada
Asian Games kondisinya hampir sama dapat dilihat pada perolehan medali dan
peringkat 14 menurun menjadi 22 (lihat Tabel 1.5). contoh lain dicabang
bulutangkis yang merupakan kebanggaan bangsa Indonesia gagal merebut Piala

Thailand dan tuan rumah Laos (HF8

Thomas 2010 pada pertandingan final melawan Cina. Dan juga di cabang sepak
bola sering terjadi aksi anarkis supporter fanatik kesebelasan daerah ("bonek”)

" SKN, Pasal 17-20
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yang dipicu dari tidak fair play nya baik dari pemain maupun dari wasit yang
tidak profesional melaksanakan tugasnya. Hal ini merupakan pencerminan kondisi
olahraga nasoinal di Indonesia saat ini kurang cemerlang dalam prestasinya oleh
karena itu perlu dikgi dan dibenahi yang melibatkan seluruh komponen-
komponen bangsa yang berkaitan dengan olahraga di tanah air untuk kemajuan
dan peningkatan olahraga nasional.

DATA PEROLEHZ | \ AT INDONESIA SEJAK
KEIKUTSER UN 1977 S/D 2009

PERUNGGU

16
17
18

Universitas Indonesia

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



Tabel 1.5
DATA PEROLEHAN MEDALI PADA ASEAN GAMES

N| NEGARA ASEAN GAMES 2002 ASEAN GAMES 2006
O RANK EMAS PERAK PRNGG RANK EMAS PERAK PRNGG
1| INDONESIA 14 4 7 12 22 2 3 15
2 | THAILAND 6 14 19 10 5 13 15 26
3| MALAYSA 12 6 8 16 11 6 17 17
4 | SINGAPURA 13 5 2 10 12 8 7 12
5| VIETNAM 15 19 3 13 7
6 | MYANMAR 24 . 6 27 0 4 7
7 | PHILIPINA 1€ ; . 3 4 6 9
8 LAQ 0 1 0
9 B o 0 0

OK Permasalaha

Of Olahraga Na D ' ONI) meft an._sual baga

non penie de Dasar Surat Keputusan Presie ahun
‘g mempunygililigas h JupgRj@vab terhadap J dan
pé“ngan olahrag? an fungsi serw sebagai
pelakg sistem keolahraoaa ;Q\“ an itimeidalam sanaannya
bagaim K8 ﬁ a_te *3’ m“ 4S keolahragaan

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan dan gambaran mengenai
kontribust KONI dalam menunjang prestasi keolahragaan nasiona dalam rangka
meningkatkan ketahanan nasional. Bagiamana pembinaan KONI dalam Sistem
Keolahragaan Nasional untuk berupaya meningkatkan olahraga prestasi nasional

dalam rangka menunjang K etahanan Nasional.
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1.4. Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas maka KONI
mempuanyai tugas dan tanggungjawab terhadap keolahragaan nasional,
oleh karenaitu penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut :

a Bagaimana Kontribusi KONI dalam sistem keolahragaan nasional

dalam membina dan meningkatkan Prestasi Olahraga Nasional ?

) itu dapat menunjang ketahanan

(_) D)

e |n| 0 adl U

b. Bagaimana€
Nasiong

Acuan_pemerintgh da halfini Ke
lahrg KONMRK O
tah d dones
gntribusi KON

Fnlngkatkan katahanan
% M eningkalkar kesadel JY _Kedewasaan didalam
j"’r f:ri"f‘u,_ pun  supporter  agar

aSaiil, KeDaNgsaan g md.“ﬁh‘iw— E il flan kesatuan

bang astiar o ’
ﬂ Manusia (SDM) yang

berkarakter unggul dréel a ' estas keolahragaan nasional.

] ‘- 2MNe 9 ar c € kalt

d. Menambah khasanah akademis untuk penelitian-penelitian
selanjutnya.
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1.6. Metode Pendlitian
1.6.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara deskriptif

kualitatif, yaitu penggambaran secara menyeluruh, luas dan mendalam,

serta menggunakan metode induktif yaitu berdasarkan fakta yang

ditemukan dilapangag construksikan menjadi hipotesa atau

U'

RO ter patiogi
areful recorgling o at happens in the ‘satting
and interview RBtes collécting other kind
denc

teori. Dalgig lengutamakan proses dari
pengumpulan data
is dan teori

bahwa ciri-

field
tary

alytic reffestioRt g dogimentary FegOkels obtainedsih the

Reporting Btailed dESE irect
Vtesfrommter X a mmentary

ukak@hwa metode
alitatjih dliakian secara intensif,
3k 3 pengumpulan

| apa yang terjadi,

melakukan anaig 'i.“p %Dagal dokumen dan membuat

laporan penelitian secara dé

8 Sugiyono. (2007).Metode Penelitian Kwantitatif, kualitatif dan R & D. Penerbit alfabeta
Bandung, cetakan keempat. h.14
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1.6.2 Instrument Pendlitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat
penelitian adalah peneliti sendiri yang akan mengumpulkan datanya.
Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
analisa data, menafsirkan data dan membuat kesmpulan atas temuannya
terhadap bidang yang diteliti

sebagal
pusat

analisis

dipaka untuk menjiRg S informas perbagai

am s a0 ba : i ang die galam

e 2h ini adalal e Ola asignal Ind | pun

O1), beberaps § alraga NasiO *PBSI,
"SI dan PERB bt organisai dadi 41
wuk organisasi enterian Neg'Wwda dan
dhr ENadal o b
£y

a. Waktu Pendliti aktu pendlitian dilaksanakan selama 4
bulan, vyaitu terhitung mulai bulan Oktober 2010 — Januari
2011.

b. Tempat Penelitian. Penelitian dilaksanakan di Jakarta.

° Lexy J. Moleong.(2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung.h.165
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1.6.5 Teknik Pengumpulan Data.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara
dan dokumen dalam bentuk:

a Pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam

( indepth interview ) dengan Ketua KONI dan beberapa pengurus

KONI/KOI, Ketua ataupun pengurus Induk Organisass Nasional

serta Kementes RBepuda dan Olahraga (Kemenegpora)

dalamha a Sebaga pembanding.
gan cara studi
: } guilip teori- teori

E.-'..
-

,cbagal

Menurut S O ﬁ an dalam bukunya ammad | drus
teknik a ) dataimelaluitahapan™isebagai berik

-....,k lalah ata terk#dilakukan
usk ada hal- hal
f .. o, ‘\'*

g b
envaiian” data vattrsdapat . be KSWang bersifat

impulan awal yang
an akan berubah bila
ang mendukung pada tahapan
pengumpulan data™Befltitnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten saat kembali kelapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

19 Muhammad 1drus.(2007). Metode Penelitian IImu-ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
kuantitatif. Y ogyakarta.h.181.
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Oleh karena itu dalam melakukan penelitian mengenai Kontribusi
KONI dalam Sistem Keolahragaan Nasiona dalam rangka meningkatkan
Ketahanan Nasional, akan lebih mengutamakan proses pengumpulan data
secara dokumen dan wawacara mendalam (indepth interview) kepada
orang-orang kunci (key person) di KONI dan Kementerian Pemuda dan
Olahraga, Ketua atau Pengurus Induk-induk Organisasi Nasional, setelah

itu dikonstruksikan menjadi hipotesa atau tesis.

(1. ) Q atika dalam lima

Val iputi

ada bab ini dikermBikaké

cpelitian S stematika penul | Sai

Tinjauan

a bab ini d 5 berbagai t

ew; terkait
dengdem !\ definhahraga, tiga
ruang lingkdp ﬁ% m‘b gsi*dan prestasi. Serta

ste : K¥€0lahragaan di

Bab 3 : Perkembangan Olahraga di Indonesia : KONI dan Sistem
K eolahragaan Nasional

Pada bab ini membahas mengena perkembangan segjarah Olahraga di
tanah air dari mulai masa penjgjahan sampai dengan masa kemerdekaan hingga

sekarang, perkembangan dan gambaran mengenai olahraga pendidikan, rekreas,
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dan prestasi, Sgjarah berdirinya KONI termasuk membahas organisasi sebelum
KONI, organisasi KONI, bentuk dan susunan organisasi, susunan pimpinan dan
struktur organisasi serta keanggotaan. Dan juga membahas mengenai kebijakan
tentang Sistem Keolahragaan Nasional dalam membina dan mengembangkan
olahraga prestasi nasional dengan disgjikan data-data yang berhubungan dengan

pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional antara lain : SDM,

Infrastruktur, alokasi dana anggaran, dan kesejahteraan atlet.

LO

anrajaal 3l 3 =}.

) dan
oS WalWancara yang tefaly di embahas data-Cata
sebagai : ¢ DEran @ Wibus

QN d gistem . ) a0aan nasie dal am gka

s ﬂ an ket C + i j ) | ol al meru S aan
‘sial dalam dtél, pedoman  wa
lenl.

Bab5 "

Bers ﬂ
diharapkan berguna bagi I,

Masyarakat dalam rangka mengetahui bagaimana kontribusi KONI dalam sistem

man dan saran yang

egara Pemuda dan Olahraga dan

pembinaan keolahragaan nasional dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga

nasional dan Ketahanan Nasional.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Definis Olahraga

Ada beberapa pendapat mengenai definisi atau batasan mengenai
Olahraga, salah satunya yang di eh UNESCO yang dikutip Abdulkadir
Ateng di dalamBtik - mahasisva FPOK  UNJ

“Declaratioq ¢ : S| pa permainan dan

dil akulggih d t r 3lam, orang lain

maug ir

inis G . j- upa

g0falan atau usaha Yapg dapet mehtiorong mengembangkar, membina

JOtensi _jé i | SESCOE sRagai G atau
"‘I.- 11 akat dal am C g [Tett dan

gsmani ya
bmcak dalam §

berdasarkan

dan

sebuah istilah untuk membandingkan performa tang ditandai oleh beberapa

elemen : persamaan kesempatan, keteraturan organisasi yang ditandai oleh
peraturan dan sanksi bagi pelanggarannya, aspek spiritua (pengalaman
berpartisipasi), nilai simbolik (prestise, memenangkan medali atau piala), atau

™ Abdulkadir Ateng.(1992).Buku Pedoman Kuliah FPOK UNJ. Jakarta
12 Cholik Mutohir.(2002). Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Unesa University Press, h.13
'3 Rudli Lutan.(2001).0lahraga dan Etika Fair Play.Dirjend Olahraga Diknas, h.37-38

Universitas Indonesia

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



17

material (hadiah). ** Dengan kata lain, istilah olahraga (sport) lebih bersifat
umum, tidak digunakan dalam pengertian olahraga kompetitif, karena
pengertiannya bukan hanya sebagai himpunan aktivitas fisk yang resmi
terorganisasi (formal) dan tidak resmi (informal) yang tampak pada kebanyakan
dalam cabang-cabang olahraga, tetapi juga dalam bentuk aktivitas dasar seperti
senam, pelatihan kebugaran jasmani, atau latihan aerobik. Olahraga itu sendiri

pada hakikatnya bersifat netral, tetapi masyarakatlah yang kemudian membentuk

kegiatannya dan member acki itu dan memanfaatkannya untuk

tujuan tertentu, Ses egiatan olahraga kita

hpalfitujuan yang
2 3 ya dengan

ONIUK - MeRe aanya yang
0 ada™ ¢ 0l Naan

lahraga at, yal AWntuk oralRg.cacat, té giatan
olak 2 dal d oNteks i = UK "ane 0 acat vangilazim

Put dal am i stifel, ada , al_educatiort
Plahraga pbt : b pitu ola vitas

jasmani untuk g .
Olahraga Kogipetitif #:,r 28l), vai ahraga untuk capai

prestas seti H
05 Ay bt

cfii figwSIstem K eolahragaan

arWang sistematis

untuk mendorw @ Wjasmani, rohani, dan
sosial. Olahraga dibagi J "kwﬂ n yaitu :

1. Olahraga Pendidikan.
2. Olahraga Rekreas.
3. Olahraga Prestasi

Nasiond Gefinis

4 Matveyev dalam Rusli Lutan.(2001). ibid,h.37
%5 |bid, hal.40-41
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2.1.1. Olahraga Pendidikan

Olahraga Pendidikan diselenggarakan sebagai bagian dari proses
pendidikan yang dilaksanakan baik pada jalur pendidikan forma maupun
nonformal melalui kegiatan intrakurikuler dan/atau ekstrakurikuler. Pada
jalur formal dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan, sedangkan pada
jaur nonformal dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang.
Kedua jalur tesebut .gh
olahraga, damgeay ] ahlgegaan yang disiapkan oleh

" a dapat melakukan
ﬂ
> 2

ah

dengan dibimbing oleh guru/dosen

3erkembangan

mgkat dan

egpora, diungkapk
N pae tang *
aga Peg ' hast s bagi S

uu masa depa olaliiéga maupun

bangunan = 3 ‘o, [arls dimulai s

berbagai kegiatan daah peroleh kemampuan dan ketrampilan
jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembetukan watak. Pendidikan
jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan

aktivitas fislk untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas

36 |jhat http://www.kabarindonesi a.com/pendidikan+basis +prestas
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individu, baik fisik, mental sertaemosional. Sedangkan Tujuan Pendidikan
Jasmani adalah sebagai berikut :*’

a Mengembangkan ketrampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang

terpilih.

b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang
lebih baik.

c. Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan gerak dasar.

d. Meletakkan landas arakter moral yang kuat melalui

mternal isasi
J @,

grkandung di dalam  pendidikan
G

bertanggungjawab,

k&selamatan diri

lingkungan
bulign fisik
Serta

Olahraga res is kegiatan olahraga yang @t akukan
a waktu senggeno . luang. Sed enurut

“ryono olahrad jiston fisik yan IUan pada

tu sentgefnd bul karena
L

Y e gengembangan

olahrag K dan draral ¥massal kan sebagai

upaya
kebugaran, kegefis

- MQkatkan kesehatan,

jal. Pelaksanaannya dilakukan
oleh pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat dengan membangun dan
memanfaatkan potensi sumber daya, prasarana dan sarana olahraga
rekreas. Dengan memperhatikan prinsp berbasis masyarakat, prinsip
mudah, murah, menarik, manfaat, dan massal.

™ Lihat situsinternet http://artikel ol ahraga.bogspot.com/pendidikan jasmani,html
18 | ihat Situsintenet http://definisi-pengertian.bl ogspot.com/2010/01/pengertian-ol ahraga. html
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Sosidlisal dan pemassalannya melalui satuan-satuan pendidikan,
lembaga-lembaga pemerintah, perkumpulan atau organisas olahraga.
Sebagai upaya untuk menumbuhkembangkan antara lain mengaktifkan
perkumpulan-perkumpulan olahraga, sanggar-sanggar dalam masyarakat,
serta menyelenggarakan festival olahraga rekresai yang berjenjang dan

berkelanjutan pada tingkat daerah, nasional, dan internasional.

Sedangkan tujuan da@kahraga Rekreasi adalah :*°

sial ini dilakukan

! ( (E I 23S0 s phraga yang
Memperkenalkarvolah Bahwa ol ahre enang

Menteri  Nega P@mudai¥dan  Olahraga  (

by Ve paciaks 5 8| antilkan” pe 5 N
a0a Re i ) SF RV | N8
anggal 3 Juni 20(
embangun olal

ayan Jakarta) ” Katad Kiiafingin

deri basisnya yaitu ol Ahragarekreas.
"I{/arakat luas™& AL cclkan betapa pentingn I”I‘aga bagi
gsa d,i" cnpora ;;\ agan "8banya FORM|

gifcttial potlSman, FOR ebagali wadah
bagi™™@ a rek i B gaya . Gaya hidup yang
dimak * eSadla a olahraga merupakan
kebutuhan setiap | j dt W  al@irienj aga kebugarannya agar selalu
sehat dengan meningkatkan kesehatan, kebugaran, kegembiraan, dan
hubungan sosial. Penekanannya kepada tindakkan prefentiv atau
pencegahan sebelum kondisi tubuh menurun atau jatuh sakit, karena

mencegah lebih efektif daripada mengobati demi kesehatan tubuh Kita,
K emegpora menambahkan.

19 1
ibid
2| jhat situsinternet http;//ayinosa31.wordpress.com/2010/03/rekreasi-olahraga
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2.1.3 Olahraga Prestasi

Olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan dan potens olahragawan dalam rangka meningkatkan harkat
dan martabat bangsa, dapat dilakukan oleh setiap orang yang memiliki
bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Olahraga prestasi

dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan secara

terencana, berjenjang

pengetahuangelz ik memajukan olahraga
: ( ) asyarakat dapat

tehnolog| <eolahiragas
2Mbi N2 aga g
Pendidikagigan pél@ti han i@@raga keola
Prasarana dafksarah@ ol afifaga prestasi.
pemanduan danipengein Bakat 0
S|Steml : agaan.

c Drestas
t| nkal = ernasiond
kebut

glanjutan dengan dukungan ilmu

mencapal sasaran yang ditetapkan. Pembinaan olahraga yang meliputi

pemasalan, pembibitan dan peningkatan prestasi olahraga harus dilakukan
secara konsisten, terpadu dan berkesinambungan.?

2L SKN,Pasal 20 ayat 5

%2 K ementerian Negara Pemuda dan Olahraga.(1993). Pedoman Pembinaan dan Pengembangan
Olahraga Prestasi.Jakarta ,h.22
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Sedangkan pembinaan dan pengembangan olahraga prestas
dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat
daerah, nasional dan internasional yang dilakukan oleh induk organisas
cabang olahraga baik pada tingkat pusat maupun tingkat daerah. Dilakukan
oleh pelatih yang memiliki kualifikasi dan sertifikat kompetensi yang
dapat dibantu oleh tenaga keolahragaan dengan pendekatan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dilaksanakan dengan memberdayakan dan

menumbuh kembangkai 8l ol ahraga, sentra - sentra pembinaan
olahraga,_ya t ] eraamadan menyelenggarakan
komg S : j engan  melibatkan

Demanduan dan

AFUNtuk sukses

Jadi apa_sshelarn A gkukan agar ol Indonesia
i o iﬁf i di 2 dan ' ;;b‘h‘ sia, walaupun harus

1ankel f*ﬂ'r-w c rodar=Mes i O gga 12 ta.hun

lagi yang harus ada untuk

- e e

Keadaan sarana /praSafefia dan peral atan olahraga
Sistem pembinaan cabang-cabang olahraga (kompetisi)
Keadaan konstitusi tubuh atlit

Kemampuan fisik atlit

Ketrampilan teknik/skill atlit

Perekaman taktik/strategi

- o o 0o T @

% | ihat situs http://typecat.com/pdf/pengertian-olahraga-prestasi.html
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0. Keadaan psikologis atlit :

- Rasa aman terhadap masa depan
- Percayadiri

- Motivasi

- Disiplin

Untuk lebih memudahkan memahami 7 (tujuh) faktor tersebut dapat
digambarkan pada Gambar 1 sebagailiesikut :

ubuh Atlit

Kemampuan
Fisik Atlit

Ketrampila
n Tekhnik
/ Skill Atlit

Perekaman
Taktik /
Strategi
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Sumber : Paulus Pasumey. Peningkatan Prestasi Olahraga. http://typecat.com/pdf/pengertian-
olahraga-prestasi.html

Akan tetapi selain ke tujuh faktor diatas perlu juga dipertimbangkan

mengenai Pola Hidup dan faktor Nutrisi Atlit/Olahragawan yang dikonsumsi
apakah sudah memenuhi standar gizi dan kandungan kalori yang dibutuhkan oleh
seorang olahragawan yang tentunya berbeda dengan makanan yang dikonsusumsi

oleh masyarakat biasa untuk menunjang pencapaian prestas yang maksimal.

Alat Pemersatu Bangsa

‘ ’ gsa yang
E. ada idonesia
kan Barat, “i Jtomo tan 1 1908

dug puluh tahun kemuglis palid Pemuda-pemuda |ndopesi@ig@iengan

mpali tdapada tanggal 28 Okta 928 gani sa Dryani sasi

' o sel Satu
Bahasa PersatuarniBe H Jan semangat Sumpa Pemuda
Hlah timbul r angat  kuat unt pos  dari
lliJnggu penjgja H

L
,.:r-""vAr .u- {asignalisme adalah

o sgarah serta

el
kepenti zw b angsa yang merdeka,
bersatu, berdaul uj‘-' gi- dalam suatu kesatuan bangsa
dan Negara serta cita-cita Pef&ama guna mencapai memelihara identitas,
persatuan, kemakmuran dan kekuatan bangsa yang bersangkutan. Pada
mulanya unsur pokok dari nasionalisme terdiri atas persamaan daerah,
keturunan, suku bangsa, kepercayaan, agama, dan kebudayaan. Lambat

laun ada unsur - unsur tambahan yaitu adanya persamaan hak bagi setiap
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orang untuk mengambil peran dalam kelompok atau masyarakatnya
Sedangkan Sawali berpendapat bahwa Nasionalisme adalah satu paham
yang menciptakan dan mempertahankan kedaulatan sebuah Negara
(nation) dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk
sekelompok manusia. |katan nasionalisme tumbuh di tengah masyarakat
berawal dari hidup bersama dalam suatu wilayah, kemudian berkembang
untuk mempertahankan negerinya untuk tempatnya hidup dan

menggantungkan diri

dian berkembang menjadikan suatu

konsep i deiil®

aly dan Armaidy
3 c i kebangsaan

A a
g ﬁ SES K@ o, Semua
asyarakal e h'} DCi a0ar berwaiie ..' serta
akursecara kha Jm

o A flapl ogi.

Bagi masyarakat ban(Sa yang pluf@ tetapi homogeny, seperti erika
ikal ep Ing-spoti depal’ diterapkan“Namun b S\érakat

Kla yang : N8 BN ment 1K asan

eoangsaan ddh rasa kebangsaam, am
angsaan, oM anoe : atau nas " Rasa

ng dasar d iH anggota
",Eh amhlki dorongan

jalam.s adah Negara

Rasa nasigmélis k‘*ﬂ | adanya semangat Sumpah
Pemuda 1928 terbentuk!a ganisas olahraga pertama adalah PSS
(Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia) tepatnya pada tanggal 19 April
1930 yang dipelopori oleh Ir. R. Soeratin Sosrosoegondo di Y ogyakarta.
Sebagai seorang pemuda yang gemar bermain sepakbola, Soeratin

2 Ensiklopedi Nasional Indonesia.( 1991). PT Cipta Adi Pustaka, Jakarta

% http://sawali.info/2010/09/21/ol ahraga-prestasi-dan-pendi dikan-karakter/
% |chlasul Amal dan Armaidy Armawi.( 1988). Regionalisme, Nasionalisme, dan Ketahanan
Nasional, Gajah Mada University Press..h.11-12
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memakai sepakbola sebagai wahana untuk mengimplementasikan spirit
keputusan dalam pertemuan para pemuda Indonesia 28 Oktober 1928
(Sumpah Pemuda). la melihat sepakbola sebagai wadah terbaik untuk
menyemai nasinalisme dikalangan pemuda dalam rangka menentang
penjajahan Belanda.?’ Disusul terbentuklah PELTI (Persatuan Lawn Tenis
Indonesia) tahun 1930 di Semarang dan Dr. Boentaran sebagai ketuanya.
Tahun 1940 terbentuklah Persatuan Bola Keranjang Seluruh Indonesia
berpusat di Jakarta dikel Roesli. Terlebih lagi  setelah diberi
g pada saat itu karena

rgani sasi-organi sai

permental baja, kreatif}
ositif ke
at diharapka

elahirkan insa*M&an®o|ghraga

asa depan yafgeber karglice epribadian K ingga
ﬂggup ber pres 2 { enghar umk H bangsa
N egaf g .
S/ \ 4y

an di atas
akan dicapal dalam
husus untuk olahraga prestas
tujuannyatidak hanya sem a kemenangan dapat mengal ahkan lawan
atau memecahkan rekor akan tetapi makna dalam pencapaian prestasi yang
tertinggi merupakan kebanggaan baik individu, daerah sampai tingkat
nasional dan internasional. Prestasi yang diraih salam suatu event nasional

maupun internasional akan memperkokoh persatuan dan kesatuan serta

27 pss| 80" Anniversary.( 2010).Sepakbola Alat Perjuangan Bangsa, PSSI. h.45
%8 Direktorat Jenderal Olahraga.( 2003). Sejarah Olahraga Indonesia, Jakarta.h.20
* http;//sawali.info/2010/09/21/0l ahraga- prestasi-dan-pendi dikan-karakter/
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mengangkat harkat dan martabat bangsa melalui hasil prestasi yang diraih
oleh atlit.

Prestass di bidang Olahraga merupakan suatu grandeur
(kemegahan), keagungan, prestise suatu bangsa. Tujuan Olahraga
hanya menggar kejuaraan atau kemenangan sgja maka aktivitas itu

mengalami  pendangkalan, Bila pertandingan dilakukan hanya untuk

menang, maka sebua tidak ubahnya sebuah ”perang”, usaha

mematahkai istipaenang kalah.* Bondan
3 A aitan erat antara

an oleh Jean

k bersatu)

™. D . itasnya

iU, "para pemain bersatl ain, entah *-o.o.|.u 1 lawan

gFeidlam suasalia pe Datan awan Derts
gtra dalam_meningkatkenpi€stasitintuk semakin |ebi
Juga iertipakan pemakin: Ngsa bersct identitas

Na agar; nani rohan

1930, kemudian cabang olahraga Tenis lapangan dengan membentuk PELTI.

Organisasi-organisasi  keolahragaan semakin berkembang dan jumlahnya

% Bona Beding.(2002). Membangun Karakter Bangsa Melalui Olahraga,PT.Gramedia
Jakarta,h.5-6
%! |bid, hal.7

% Direktorat Jenderal Olahraga.( 2003). Sejarah Olahraga Indonesia, Jakarta.h.16
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semakin bertambah banyak sesuai dengan kecabangan olahraga yang
berkembang di Indonesia.

Dari berbagai organisas cabang olahraga inilah dibentuklah suatu
organisasi olahraga yang fungsi pertamanya adalah mengkoordinir seluruh
cabang-cabang olahraga mulai 1Sl (Ikatan Sport Indonesia) sampai dengan
KONI disyahkan dengan Keppres No. 57 Tahun 1967, dan merupakan satu-
satunya wadah organisasi olahraga merupakan organisas non pemerintah

yang bertugas membantu, s ghijakan keolahragaan di Indonesia.

aukunya Organisasi-
perusaha mencapai
ah mengejar
S aken akan
il 'f' frbentuk age _ofl sosial

R efisie 3mi ki camilie < ONI
agar pembinaan keolahragea onallielapat efektif dan effSen Kp@islisnya
i, di If 3

apabila dapat bert
ekonomi dan lapangan m , Sedangkan untuk membangun dan
mempertahanankan bangsa dan Negara harus mengenal ”Objectief Gegeven”,
ada lima objectief yaitu :**

Satu : bahwa Indonesia adal ah satu archipel

% Amitai Etzioni.(1985). Organisasi-organisai Modern. Ul Press. Jakarta h.7-8
% Ermaya Suradinata.(2001). Geo Politik dan Konsepsi Ketahanan Nasional,PT Paradiguna Cipta
Y astigama,Jakarta,h.213
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Kedua : posisi archipel diantara dua samudra dan dua benua
Ketiga : memiliki resources yang kaya raya

Keempat : banyak suku-suku bangsa yang mendiami Indonesia
Kelima : bermacam-macam kultur yang membentuk budaya bangsa

Disampaikan juga oleh Soekarno mengutip dari pendapat Mao Ze
Dong dan Ho Chi Minh bahwa pertahanan RRC dapat unggul, dapat

menghadapi semua anczm hj karena menggunakan pertahanan
yang khas deiage
sebagai  kondis
dinamis ¢ ~ — jsdligang memiliki

ofidyang dapat

yaig dapat

ieDanayakan_atay menggang
paran Clta- ' Si i ' S senada

pir sama_ sepertilipe oenardi e

ahanggiiN@sional sopexti iUMS diatas angkan Wan sman
tu bang Kangi

Negara sehi a selau
dupnya, meski galami

h sa dan Negara agar
a-digwaktu sekarang

2.3.1 Ketahana 5’-‘].91‘ LvagaSuatu Pendekatan

Sesuai dengan uraian di BAB | mengenai tujuan diselenggarakan

kejuaraan olahraga yang berkompetis dalam pembinaannya dimulai dari

% |bid,h.213
% Wan Usman.( 2003). Daya Tahan Bangsa. Program studi PKN Ul, Jakarta, h.92-93
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tingkat daerah, nasional dan internasional salah satunya adalah Meningkatkan
K etahanan Nasional.*’

Olahraga merupakan salah aspek dalam bidang sosial dalam ketahanan
nasional mempunya peran penting dalam menjaga harkat dan martabat
bangsa di dunia internasional seperti Sea Games, Asian Games, Olimpiade
untuk kejuaraan multi event dan pertandingan atau kejuaraan cabang olahraga
seperti Thomas-Uber Cup untuk Bulutangkis. Piala AAF untuk cabang
Sepakbola dan cabang-cah
tingkat  Nasiena : n Alahraga Nasional) yang
diseleng ‘ berfungsi dalam

mer upakan

ang lain. Pada kejuaraan multi even

) potensial.

ANQIBI ahraga
Ik bola

men-turnd 0 C panyak™cal olahraga

in yang,tujuannya : gkatan_prestasi d ibit-

It ba ntuk MeRNgke {&mamiptian dan prestesinya.

\ rrUntuk atlit sendiri i g mewakili Negara diff'event
ional, aka i ta ‘ it irit sifat bela

h rasa bangga-meajdirn 3 | ndonesia WTtHK mencapai

prestas .f#e', 2 Wl‘\‘h artabat bangsa
In

A G Hg0a. "membawad  nama™ naltbhn Sadan Negal'a

¥€0Jara dan

I ndonesia araani g * edaagkan UnteK Masyarakat Indonesia
diharapkan p v abutUNamietat merupakan suatu gaya
hidup untuk selalu fa Kebugaran dan selalu fit dalam
beraktivitas. Hal ini berkaitan erat dengan kesiapsiagaan rakyat Indonesia
karena apabila tingkat kesehatan masyarakat baik maka masyarakat
akan ikut berpartisipas dalam pertahanan Negara sebagai kekuatan

cadangan apabila diperlukan dalam mengantisipasi Ancaman, Tantangan,

3" SKN. Pasal 45
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Hambatan dan Gangguan (ATHG) baik yang datang dari dalam maupun dari
luar negeri.® Disamping itu masyarakat juga mempunyai mentalitas yang
baik seperti fair play , sebagai contoh apabila menjadi supporter menjadi

supporter yang baik bukan anarkis seperti yang sering terjadi di berbagai
pertandingan sepakbola (contoh ”bonek” supporter Persebaya) khususnya dan
cabang-cabang olahraga yang lain pada umumnya.*

&2

=
e

—d
o

1-1;—-'

3 Cholik Mutohir.(2002). Olahraga dan Ketahanan Nasional dalam buku Gagasan-gagasan
tentang Pendidikan Jasmani dan Olahraga,Unesa University Press,h.157-167
% Lihat Harian K ompas edisi 23 Januari 2011 Bonek brutal bunuh supporter di kereta
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BAB 111
PERKEMBANGAN OLAHRAGA DI INDONESIA :

KONI Dan SISTEM KEOLAHRAGAAN NASIONAL

3.1 Sgarah Perkembangan Olahraga di Indonesia

Seperti yang sud 5, bahwa sgjarah perkembangan
olahraga di 1g i & of; 3 arakat yang semula

dalam kela ol ¢ pun kedaerahan,

3y pbarsifat lokal dan
gengan Kone '*\.f Wakiu i

antara kelomp@l so3@l itu gésih sangat terbaldas
chal i gkélflan pes

sih terk il ingkungas 5 t@mpat .

‘nyak permaingiida A i lg penduduk tdbagai

hiWatau selinga hg ataupun w sarana
menachi kan _kefehuhar } gal cam D ainakralatan dan
.-.n.."*(ﬁz- \l‘ ¢ ‘1 yang mempermudah
orang neng NA kemal puUdl dengan minat

dan kebutuhar'r bang, bukan hanya

ke U
sekedar sarana pendidi ak wf' j agal sarana pembentukkan
persekutuan sosial dan solidaritas SO, Sebagai contoh permainan ”Bentengan”
di masyarakat Betawi dan Jawa, Permainan ”Gobaksodor” berkembang di Jawa
Tengah dan Jawa Timur, bahkan permainan ini dilakukan pemuda-pemudi antar
kampung di desa-desa pada saat acara bersih desa dan acara tradisi masyarakat
setempat biasanya dilakukan pada saat bulan purnama.®

% Dirjen Olahraga.(2003). Sejarah Olahraga Indonesia. Mendiknas, Jakarta.h.6-7
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Jaman Penjajahan
3.1.1.1 Jaman Penjajahan Belanda
Bangsa Belanda menjgjah Indonesia hampir kurang lebih

350 tahun, waktu yang sangat lama sehingga menimbulkan

kesengsaraan dan penderitaan yang sangat luar biasa bagi rakyat

Indonesia, pe Manan menentang kekuasaan Belanda
ergjaan yang ada pada

j0a melangenggkan

saMCulture
elsel) yang mengakibatka i X Ky/a susnya
Nalc pet ;

tenagaterampiifsdar

olah meski
o 2 olah-sé

Indonesi a,S8nul AT ndidikan | ipun

ningr

pemerint B¢l
pel aj 8 alshidke0AG
7
e DECTIDARSKE Ko Ter i Berkembane dasckolah anak-
Senam system Austria

* SeoVVedia tan S i
ﬁ Belanda di Indonesia atas

usaha Dr. Minke 3n dan Dr.Nieuwenhuis.*®

Sedangkan olahraga permainan yang digarkan di tingkat
sekolah dasar antara lain Kasti, bola bakar dan bermacam-macam
permainan kanak-kanak yang berasal dari Negeri Belanda, Atletik
banyak dilaksanakan untuk anak-anak sekolah lanjutan dan sering

3 |bid. h.18-19
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dilaksanakan perlombaan dalam acara sekolah dan kejuaraan yang
lain, cabang yang dipertandingkan adalah nomor jalan, lari, lempar
dan lompat. Termasuk juga panca lomba dan dasa lomba yang
sering disebut vifkamp dan tienkamp, dan permainan Sepak Bola
merupakan olahraga favorit selain itu digjarkan juga Bola Tangan

dan Bola Keranjang (Korfball).

Pendirjag glah tersebut secara tidak langsung
Indonesia  yang
gh yang kemudian
g Melialami rakyat
uk bangkit

il ajfidengan

anun Kemue
dan semangat paré

frun wila 1.‘ ) [ 3 h dan

flan pah Pef
) A 2 Kekiatan dan K politik
meluasiah

dikal angakislakyé Teee udanya,
! el Vi doka Sejalan
Ft@amryaitu dengan

dbammaoiyal ataupun  organisasi

v‘ dilen daAmGfahraga merupakan alat
3 enggalang kekuatan dikalangan
pemuda untuk mendukung Pergerakan Nasional, yaitu dengan
terbentuknya PSS tahun 1930 di Y ogyakarta dengan ketuanya Ir.
R. Soeratin Sosrosoegondo merupakan sosok pemuda lulusan
Sekolah Teknik Tinggi di Heckelenburg Belanda dan bekerja dan
mendapat posisi jabatan penting di perusahaan konstruksi Belanda
akan tetapi beliau memilih keluar dan aktif di pergerakan bangsa
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dan sepakbola sebagai sarana untuk menggalang kekuatan dan
nasionalisme dikalangan pemuda dalam rangka menentang
penjajah Belanda.*® Disusul terbentuknya organisasi olahraga tenis
lapangan PELTI tahun 1936 di Semarang dengan ketuanya Dr.
Boentaran, diikuti Persatuan Bola keranjang seluruh Indonesia
pada tahun 1940 di Jakarta ketua Mr. Roedli.

3.1.1.2 Jaman,2 gpang

Ssia, Jepang dengan
gokarkan Perang
a Tua Asia
ya RENO JSa Lk Sz sukbangsa
Belanda, dari b ¥a, Pasukan_Jepa .,.w:*‘-’ pakan
yastikan gabdfigan A entara Ke 3 pipi nan
Marsekal HisaiGhi T

ang bemarkas di

g mengliesal AS ailengoaraimendaral 3 ia di
Kali de 52l dan
di 1 Jawa
dibawah IpEeLRaAA ‘ smpeitai) Belanda®enyerah
kepada, Pactkan | Jepang coang  mengagBP alih  dan
@T’ --I%L adonesia. Meskipun

R namun rakyarnaones enderita karena

mﬂ? mm S semua diambil oleh

Py

penguasaainya d g (Keigun) da

Dengan menyerahnya Belanda ke tangan Jepang seluruh
kegiatan olahraga bangsa Indonesia terhenti, namun usaha Jepang
untuk menarik simpati dan berusaha mendekatkan diri dengan
bangsa Indonesia dengan harapan agar bangsa Indonesia ikut

membantu dan terlibat dalam perang melawan sekutu, seperti

“0 PSS].(2010). Sepakbola Indonesia Alat Perjuangan Bangsa. Jakarta.h.41
“! Purbo S Suwondo.(2009). Kumpulan Bacaan Terpilih. Perang Dunia ke-2.h.141

Universitas Indonesia

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



36

membentuk barak-barak militer untuk merekut bangsa Indonesia
menjadi Heiho dan Peta sehingga para pemuda yang direkrut yang
sudah mempunyai kemampuan militer inilah yang nantinya
merupakan para peuang mengangkat senjata  dengan
mengurbankan harta benda dan nyawa sekalipun untuk merebut
dan mempertahankan kemerdekaan kelak.

Untuk impati  dibidang Olahraga, Jepang
A&, badan koordinasi yang
a0 gitu  mengaktifkan
gdispertandingan

Van ; psa Jepang.

=y [ $ o il oe i J ntahan
epang..adalan ba 'k atau kyorenag eNam i

adirt  kend@y, ada bel ag engguna
Kemuydian Penieli ep@ng membentuk G

han Olafkaga at)y dibgwah pinpinas. R.

Dinat \ engs pai  pert
menjadi RENER: % en Rakyat) yang.pe
untuk ke Noan Jepand per s apan perang melaw

L=

Mbl ik Indonesia pada

tanggal 17 AQUSA Indonesia memasuki babak baru

yaitu dengan kekuatan dan kemampuannya sendiri mengatur dan

membangun bangsa dan Negaranya sendiri sebagai Negara yang berdaulat
dengan wilayah dari Sabang sampai Merauke. Dengan kondis Negara
pada masa-masa transisi pada saat itu maka pembinaan gerakan olahraga
di dalam masyarakat berkembang kearah dua bidang kegiatan yaitu :*

“2 Dirjen Olahraga.(2003). Sejarah Olahraga Indonesia. Mendiknas, Jakarta.h.30
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a. Gerakan olahraga yang karena profesinya menjadi tanggung jawab
pemerintah dan berkembang di sekolah-sekolah.

b. Gerakan olahraga dalam masyarakat yang diusahakan dan
diorganisir atas dasar amatir dan pengabdian, perkembangan dan

kemajuannya sudah cukup luas.

Dalam situas dan kondisi yang serba terbatas dan harus
menghadapi Pasuka g5 Belanda) yang berusaha kembali
menguasa hpkepada Sekutu, sebagai

upayé : alau Pemerintahan
ke para tokoh-

ey buwono 1 X

' | " di Solo
pUra” Keliag untuk

0l persiapka mpic

dengan.membe Persatuan QOlahraga R I nesia
ebur drgati ORI’ omi unpiade

blik Ing

wr\raga ini mer

eri, kedd isas

iya KONI kelau

3. 2

egjara "Renib O0Nesra empuiyéai ahan sendiri
dengan terbe e eSd pertaria pada tanggal 19
Agustus 1945 ‘ & ementerian Pengajaran
yang selanjutnya berkemb enjadi Ke erian Pendidikan dan Pengajaran.

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan Pengajaran menetapkan
program sebagai berikut :**

3 |bid, h.26
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a. Menyelenggarakan latihan-latihan fisik di kalangan pemuda Indonesia
untuk mencapai dan memperoleh kondisi yang tinggi guna memasuki
angkatan perang secara besaran,

b. Mengusahakan rehabilitasi fisk dan mental bangsa Indonesia yang telah
rusak selama penjgjahan kolonial Belanda dan Jepang.

Di dalam kementerian ini_tesbagi dalam bagian-bagian yang menangani

bidang masing-masing, goaan yang bertanggung jawab

terhadap keol gala dengan masalah

as,0leh karena itu

A

ti di pulau
i hasi|
ali dan

agenda

an, Peagaiara la Canisi dena
ogyakart ‘ J plikasi Pe
g mendidik guEfi-g KIhencapal ijasa epdrdikan
ani. &

ankan atas <en 18 tahanan dan Werian PP
K diselenqggarak v.llﬁ . Diahrads RA) yanﬁ idik guru-
u ol arag Ang RO
d. Disel8 *ﬁmﬁr “@:\‘ gpertama pada akhir

e, ‘-'l'_mﬂ C a-vl'l”.M Al > hadap pl hak
alarpun s anda cukup berat

tetap| rw w disietap berjalan.
e. Penyelen sigpan ke Olympiade
tapi akhirnya b. g yelenggaraan Pekan Olahraga

Nasiona | di Solo.

Seiring dengan semakin berkembangnya dunia pendidikan di Indonesia
meskipun mengalami pasang surut dan dinamika perubahan dan situas Negara
Indonesia baik yang datang dari luar berupa Agresi Belanda ataupun yang datang
dari dalam negeri seperti pemberontakan-pemberontakan di daearah seperti PRRI-

“bid, h.27-28
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PERMESTA, Muso dengan PKI nya, Karto Suwiryo dengan DI-TII. Pendidikan
di Indonesia tetap berjalan dan berkembang dengan memasukkan Pendidikan
Jasmani ke dalam kurikulum pendidikan dengan materi-materi pendidikan
jasmani yang disesuaikan dengan jenjang sekolahnya dari mulai tingkat play grup
atau taman bermain, Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama
(SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) sampai dengan perguruan tinggi.
Meskipun beberapa kali berganti nama dari Pendidikan Jasmani, Pendidikan
Olahraga, Pendidikan Olah eschatan, Pendidikan Jasmani  dan
Kesehatan akan tetapi i 0 Difgsaa. Y ang bertujuan agar
anak didik §
dan yai

gé dalam berolahraga
) ) : : iojak dini kepada
anak ‘ : Ht-i tensial dan

da

baran Qlahraga R&

KrippeadorT, ket ekrecsi imeiupaka atan

ptituhkan ol el Sctiap ARSI : Sebut ada yand'@ déngan

Ken  perjalananSke sudttl (e otale psikologi bl ang di

IaHI ang merasa erapa keSIbukaasalm
in embt 'ﬂJ oF dur an nyaman
" T NG R W

bersantaigaseha 1.“. peftidlangeian pendapatan,

mempunyai avyang balk, ket ! bebas, dan merasa

aman dari resi =|

disimpulkan sebagai sif@ E akukan sebagai pengis waktu

2S5, maka rekreasi dapat

luang untuk satu atau beberapa tujuan, diantaranya untuk kesenangan,
kepuasan, penyegaran sikap dan mental yang dapat memulihkan kekuatan
baik fisk maupun mental.*®

Banyak nilai yang dapat diperoleh dari rekreas dengan menggunakan
dasar persekutuan. Ketegangan dapat dilepaskan dan energi yang ada dapat

“® Lihat internet http://www.ayinosa31.wordpress.com/2010/03/29/rekreasi-ol ahraga/
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digunakan dengan cara-cara yang berguna. Anak-anak dapat digjari bagaimana
berolah raga dalam berbagai kegiatan sehingga kemampuan individu dapat
dibangun dan ditingkatkan melalui rekreasi. Anak-anak perlu belgar berelas
dengan orang lain di arena bermain sebagaimana di dalam kelas atau rumah.
Kreativitas dapat ditingkatkan dan dibangun, dan cara-cara baru untuk
melakukannya dapat diperkenalkan. Salah satu manfaat penting dari rekreas
adalah dalam pembentukan karakter/sifat. Telah dikatakan bahwa ”anak-anak

Rrogram rekreasi yang telah disusun

belajar melalui bermain”. M

dan direncanakag pelajar untuk menikmati

penggunaan ] jaran yang efektif
denganiiine : ; ( PPN dan para

guru psial dapat

estarikannya.
gembangkan pengéiitia ampuan serta pPeid akan
entingg 8 kesel ingktnean fdan menggunakannya
SEX aKkSsaha.
Bougah i ; gnya ingan
bal balik @ | i Jannya  serta agarsgiakin
genal sifat a

tingkah laku serta

"i\ g plw- lingkungan

radi_tebilgherarti melal ui

Ubungan

910

0. MembuRa*pe Uang.-e! oL Bjasama anta
o-'.-" ) pekreas, n

dengan ¢
pada umumnya. v

h. Menumbuhkan dan at& gerkbiat ¥asa percaya diri dan harga diri yang
merupakan pondasi yang kuat untuk menumbuhkan “self concept”.

i. Mempererat persaudaraan dan tumbuhnya saling mendukung diantara
anggota kelompok .

j.  Menambah atau meningkatkan keterampilan dan koordinasi.

k. Menambah kesenangan pribadi serta rasa kebersamaan antara anggota
kelompok.

[. Mendidik seseorang untuk dapat mengisi waktu luangnya dengan kegiatan
positif dalam arti, tidak merugikan dirinya sendiri, orang lain, atau

asyarakat sekolah
#snya dan masyarakat

“® 1bid
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lingkungan/alam dan sebaliknya mencegah munculnya kegiatan negatif,
seperti penggunaan narkoba, vandalisme kegiatan destruktif, dan kegiatan
negatif lain yang sgjenis.
m. Mengembangkan budaya hidup sehat, baik untuk pribadi maupun untuk
orang lain dan atau lingkungan alamnya.
Sasaran olahraga rekreasi yaitu semua kalangan masyarakat, olahraga
sesuai dengan usia contoh hiking dilakukan oleh anak usia dewasa bukan
dilakukan untuk anak kecil. Dan untuk anak kecil dapat disesuaikan dengan gerak

yang dibutuhkan usia anak keei . pada saat Pemerintahan Orde Baru

dicanangkan olghgRresi f g aakatkan Olahraga dan
Mengolahrg Engan  mewajibkan
untuk el é 3 ol@il-sekolah dan
insta Pe 6li [ : i perubahan-
perub "" ke I . Z nama

il & ESED
| a pengiting yan@

antal Vang seha

bELLLIK=OL0L, _Kecal dasan—aal _Kehia

(termasuk kemampuan jantung dan paru-paru) calon atlet itu bisa dibentuk dengan

latihan-latihan untuk menjadi kuat, cepat dan punya endurance atau daya tahan.

Inteligensi juga harus diteliti pada saat merekrut calon atlet yang masih
anak-anak. Apakah anak itu cukup cerdas dalam mengambil keputusan singkat
pada saat bertanding dalam suasana menekan. Dan apakah aspek psikologinya
juga tangguh untuk mendukungnya mempunyai mental juara sgjati, bukan mental
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pecundang yang sombong dan angkuh dan hanya berorientasi uang. Setelah
aspek-aspek itu terpenuhi, pembinaan dilakukan menggunakan teknologi olahraga
untuk pembentukan fisik, psikologi dan rohani. Harus ada keseimbangan juga
antara latihan spartan dan istirahat.

Gizi tidak boleh sembarangan. Atlet tidak boleh jgan makanan
sembarangan. Misalnya dia suka mie ayam, kemudian tiap hari dia hanya makan

mie ayam. Tapi kandungan proteis K vitamin, mineral dan air minum harus

dihitung cermat untuk g r ) dan perkembangan otot-otot
tubuhnya, m ; Uf ebih cerdas, dan
mendukung : : ing psikologi
dan rohani 3 . ‘ ' juara sgjati,

iapan d

AN menjadi tangguiRgj a

Dinsi, untuk t

iNg dilaksan

en ﬁ/\,%ﬁ ks atl.it—atlit muda.l

dilaksanakan untuk penyiapan A enghadapi Sea Games 2011 dengan
penerapan kegiatan PRIMA / Program Indonesia Emas dan Negara Indonesia
sebagai Tuan Rumah Penyelenggara, namun tidak hanya sekedar sebagai juara
akan tetapi upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa serta

menjadikan Kebanggaan Nasional dan bermuara kepada K etahanan Nasional.

*7 Lihat situsinternet http://www.olahraga.kompasiana.com/sport/2010/12/07/ol ahraga-prestasi/
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3.5 Komite Olahraga Nasional (KONI)

Komite Olahraga Nasional Indonesia ( KONI ) yang merupakan suatu
otoritas keolahragaan nasional, yang menangani mengenai Ssistem pembinaan
olahraga nasional. Dengan demikian maka KONI merupakan suatu lembaga
yang ditunjuk untuk melaksanakan sistem olahraga nasional seperti yang
tercantum dalam Undang-undang, adapun tugasnya adalah sebagai berikut :*

a Membantu B iembuat kebijakan nasional dalam
bidang peagel® r abamgan ol ahraga prestasi pada
tingka

' ahraga, organisas
@iite olahraga

gegnbangan
araan

Aembantu R
araan-kejuaraan yang dig
e al

ONSiS antara kebija
: enyek ;

NI adalah s3 = [ eolahr agaan ghas yang

b

dan or dinasikamsellag ' A Kk olahraga
prestas setj (_i?. '

Indonesia, gaeptaya™ T U uan - mewditidkan S ahraga yang

g dan berta membina, m gkan,

esatuan Republik

membanggakal embang ol sRgangkatndrkat dan martabat
kehormatan bangsa™da g serta empererat, membina
persatuan dan kesatuan DaRgse erkukuh ketahanan nasional®.

KONI mempunyai Fungsi :

a Meningkatkan kualitas manusia Indonesia dan membina serta
memperkukuh persatuan dan kesatuan bangsa melalui pembinaan olahraga

secara hasional.

8 SKN.Bab V111 pasal 36 ayat 4
9 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga KONI
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b. Memasyarakatkan olahraga prestas yang dibina oleh anggotanya

untuk mencapai prestasi olahraga secara optimal.
Sedangkan Kewenangan KONI adalah sebagai berikut :

a Mengusulkan kepada Menteri rencana dan program dalam
membuat kebijakan nasional mengenai pengelolaan serta pembinaan dan
pengembangan prestasi olahraga nasional.

b. Mengkoordinasikan _igduk organisas cabang olahraga, induk
organisasi fungsiona gga provins serta komite olahraga
kabupaten/kota de p dan pengembangan prestasi

& ( }

E.-'.. ) >
351

Aeningkatka

N

lahan selarah berdirinya Kemite Olal fasional Indonesia

(KON ctktp panjaae s ﬂ gaRgmasa Perffandan bangsa Indonesia

pada masa'penjajahan Je bl ARdlar T"OrgaNT Sasi -organisasi olahraga
pada masa pendudukan Je aNg*Sangat membatasi bangsa Indonesia

untuk berolahraga, sampai dengan keluar Surat Keputusan Presiden No.57
Tahun 1957 (Presiden RI 1, Ir.Soekarno) sebagali dasar berdiri dan dasar
hukum KONI sampai dengan sekarang.

% peraturan Pemerintah (PP) RI No.17 Th.2007 tentang penyelenggaraan Pekan dan K ejuaraan
Olahraga, pasal 10
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3.5.1.1 Organisas Olahraga Sebelum KONI

a. 1Sl (1938-1942)

Ikatan Sport Indonesia (I1SI) dibentuk pada tahun 1938,
satu-satunya badan olahraga yang bersifat nasional yang bertujuan
untuk mengkoordinasikan pembinaan cabang-cabang olahraga
yang sudah berdiri sebelumnya yaitu PSSI (1930), PELTI (1935),
Bola Keranjaag #240). Pernah mengadakan Pekan
Qlaki

o d gapgama ”I1S| Sportweek”.

erkembang karcngigs

ensentras kemilite

PORI

ne 5 nesia
Merdeka dengan M 1 justus 1945, membukaeel uang
untuk ) 2Rl ot kembali yai BRON-tokoh

Olahr -'-.-i"'"'l ael0adakan pertemuan @ Solo Jawa

fex _3 '_", ; Qlahraga  Republik
NOI | “r‘-—"‘“ Ir‘\ﬁlb-l U ..‘JIILVI'FW SR u| dan d|ber|

' groordinir  pembinaan

d. KORI (1946-1952)
Ketika PORI dibentuk 1946, dibentuk pula komite olahrag

Republik Indonesia yang bertugas untuk menangani hubungan

luar negeri terutama dengan Internasional Olmpic Committee
(10C). KORI berkewgjiban menyiapkan atlit Indonesia untuk
mengambil bagian dalam berbagai event di luar negeri. KORI

Universitas Indonesia

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



46

Berdomisili di  Yogyakarta dan Ketua Sri Sultan

Hamengkubuwono I X.

e. KOI (1953)

Pada tahun 1952 lahirlah Komite Olimpiade Indonesia
(KQI) yang dibentuk untuk menggantikan KORI, tugas dan
kewgjibannya sama yaitu mengkoordinir seluruh organisas

cabang-cabangge i pembinaan olahraga di Indonesia.

Dibentt k S Wang bertugas menyiapkan
Al 4 F K sat) untuk mewakili
t Pada tange S4APr| 1960_dibentuk

-
<o

Impul kaAggan 'di
persia BNQ

Indonesi a/Seébags "‘ ph. BBP dibentuk di tigp provifs dan

pembent V3 JKa eui KOI, PBi YA berumur
2(du Obdtal]

Bl LA TTI600U-15906/)
I‘ !'Iixg nghedepr Asian Games 1V,

-] o STUdlngl G * -UJ nal'na PBP men]adl
BATIDA (Bagia i

adalah meneruskan program yang telah ditetapkan BPB

palala o

m Indonesia Daerah). Tugasnya

sebelumnya.

h. KOGOR (1961-1964)

Sebelum BATIDA dibubarkan pada tahun 1962, Komando
Gerakan Olahraga (KOGOR) telah dibentuk tahun 1961, setelah
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Indonesia menerima keputusan Asian Games Federation (AGF)
yang menunjuk Indonesia sebagai tuan rumah Asian Games IV.
Dalam usia yang relativ muda Indonesia berusaha mengerahkan
kemampuan “Fund & Forces” melakukan persiapan demi
suksesnya Asian games dan juga demi harkat dan martabat bangsa

dan Negara Indonesia.

i. DORI (1964
gsi (DORI) dibentuk tanpa
bang olahraga dan

in@m, dalam dunia

) S f R sebut maka

RN S : meibentuk
retaciat Bersa : ' i Ul atan

proanisa olghiaga. brio
terbegtuknya KO ¥a Nasignal |ndonesi alam
ca i f ol ahr i

po DG g berketan ae
tidak oner [a dan A pada
|OC dan 4 rgaliSes tersebut melgkukan, skorsing

terhadap BiRgone agei terhadap skOrsMg", tersebut

Indones '=nvr*"* . Calnes.of the Newi ging Froces
@ ' :YE"'& enggaranya Ganefo
352 Organisad{N *

KONI dibentuk pada tanggal 31 desember 1966 di Jakarta, melalui
suatu proses yang panjang. KOGOR maupun DORI dibentuk untuk

mempersigpkan Indonesia pada Asian Games |V yang berhasil dengan
baik maka DORI mencoba mempersatukan induk-induk organisasi
olahraga dibawah DORI namun tidak dapat efektif karena berbagai hal
antara lain : Karena DORI dikuasai unsur-unsur politis, dipimpin oleh
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orang yang tidak memahami pembinaan olahraga. Atas ha itulah
SEKBER mengusulkan kepada Presiden untuk merubah DORI menjadi
KONI. Hasil dari usulan berupa musyawarah antara SEKBER dengan
Dirjen Olahraga sebagai berikut :>*

1. Organisasi olahraga dijadikan sebagai organisas non-
pemerintah atau Non Governrnental organization yang artinya
tidak dikuasai oleh pemerintah.

2. Organisas olalaga membantu  pemerintah  dalam
merencar; gan  umum  pemerintah  dibidang

Olail'g

£ : : k.

organisasi  olahraga,
s eh satu orang atau

a5 |nd
Sar dan Anggaran
disyah

organisasi ola

3 ahraga di 1n6@

#a mula dari
WKota Administratif,

ta Daerah Istimewa, sampai
Ibentuk Pimpinan KONI Pusat yang
membawahi dan mengkoordinasikan semua kegiatan setigp anggota

ketingkat pusat. Di ting

KONI vyaitu : Induk organisasi cabang olahraga dan Induk organisas
olahraga fungsional dan KONIDA.

Di tingkat Propins Daerah Khusus Ibukota / Daerah Istimewa
(selanjutnya disebut "KONIDA 1”) dibentuk Pimpinan KONIDA I,

®! |ihat situsinternet http;//www.koni.or.id/sejarah PON.html
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yang membawahi dan mengkoordinaskan semua kegiatan
Pengda/Komda dari setiap anggota dan KONIDA |l yang ada di
wilayahnya. Di tingkat Kabupaten/Kotamadya/Kota Administratif
(selanjutnya disebut "KONIDA [1") dibentuk Pimpinan KONIDA |1,
yang membawahi dan mengkoordinasikan semua kegiatan Kecamatan
yang ada di wilayahnya. Di tingkat Kecamatan dapat dibentuk

Pimpinan KONI Kecamatan, yang membawahi dan

mengkoordinasikag iglan olahraga prestas di wilayah

Pusat,
dan
1stn oleh Muse pkat| oleh
Musornas.serta bertahggting j aeb kepada Musornas
50 bhaktBimaihantk | PWsat adaldl empat) tanughlyai tu
osa d Sg) ¢ yang dan
menyusunnyaigitut : saat ditutupnya Vi USoraas yang
kemudian.

Jabatan Kel -l..]h'iT'u NVadeanatediiabat oleh ang sarna

4 ,,j'n':wr' nasa | L‘w atau tidak berturut-

yak 27 (dua puluh
tujuh erikut

- 3(tiga) orang Wakil Ketua Umum, atau lebih

- Seorang Sekretaris Jenderal

- 2 (dua) orang Wakil Sekretaris Jenderal, atau lebih
- Seorang Bendahara

- Seorang Wakil Bendahara
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- Pding banyak 6 (enam) orang Ketua Bidang yaitu : Kabid.
Organisasi,

Kabid Pembinaan Prestasi, kabid Hubungan Luar Negeri, kabid.
Rencana dan Anggaran, kabid. Penelitian dan pengembangan, Kabid
Media dan Promosi.

- paling banyak 2 (dua) orang Wakil Ketua Bidang untuk setiap
bidang.

4. Pimpinan KONlgB el aksanakan tugasnya dapat dibantu
oleh beberag saPusat, vaitu

..~'*‘ ' -)
A -
-

E.-'..
<o

Komi

35 v asi \ :i\

'-"h-—.-ul::-mllkur.._-n--r=|-- sasi ! lampiran 1,

FPeEng o ﬁ Perigde 200 0011 di lampiran 2 dan
e Ung s : gk arangraifampiran 3)
3524 Anggota KONI

Keanggotaan KONI terdiri dari seluruh KONIDA yang
berada di ke-33 propins diseluruh wilayah Indonesia, Induk
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organisas cabang olahraga dan Induk organisasi olahraga fungsional.
Daftar anggota KONI padatabel 3.1.

Tabel 3.1

DAFTAR ANGGOTA KONI

NO NAMA ORGANISASI SINGKATAN

[ KONI PROVINSI / KONI DAERAH KONIDA

I INDUK ORGANISA
Persatuan Renang:Se

Srsatuan Bola Voli 3 PBVSI

Satuan Gulat Ama h PGSI H
ersétuan Angkat BesimANGkat| Bere 3irage PABBSI
i g PN

23

24

25

26 | Ikatan Ol

27 | lkatan M3

28 Persatuan SgtiashiSeltirul

29 | Persatuan Ski Air Sett

30 | Persatuan Drum Band Selurtih PDBI
31 | Persatuan Olahraga Sepatu Roda Seluruh Indonesia Perserosi
32 | Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia POSSI
33 | Federas Olahraga Karate-do Seluruh Indonesia FORKI
34 | Persatuan Boling Indonesia PBI

35 | Persatuan olahragaBliar Seluruh Indonesia POBSI
36 | Persatuan Golf Indonesia PGI

37 | Persaudaran Bela Diri Kempo Indonesia Perkemi
38 | Federasi Aero Sport Indonesia FASI
39 | Gabungan Bridge Seluruh Indonesia Gabs
40 | Ikatan Pencak Silat Indonesia IPS|

41 | Wushu Indonesia Wi
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42 | Keluarga Olahraga Tarung Dergjat Kodrat
1l INDUK ORGANISASI OLAHRAGA FUNGSIONAL
1 Seksi Wartawan Olahraga Persatuan Wartawan SIWO PWI
Indonesia
2 Badan Pembina Olahraga Mahasi swa Indonesia Bapomi
3 Badan Pembina Olahraga Pelgjar Seluruh Indonesia Bapopsi
4 Badan Pembina Olahraga Cacat BPOC
5 Persatuan Wanita Olahraga Seluruh Indonesia Perwosi
6 Perhimpunan Pembina K esehatan Olahraga Indonesia PPK ORI
7 Badan Pembina Olahraga Korps Pegawai Republik Bapor Korpri
Indonesia

Sumber : Badan Lithangge

dengan ketentuan tersebut maka segala aspek kehidupan dalam bidang
kemasyarakatan, kebangsaan, dan kenegaraan termasuk pemerintahan harus
senantiasa berdasarkan hukum. Olahraga merupakan bagian dari proses dan
pencapaian tujuan pembangunan nasional sehingga keberadaan dan peranan
olahraga dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara harus

52 YuD 1945 BAB | Pasal 1 ayat 3
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ditetapkan pada kedudukan yang jelas dalam sistem hukum nasiona. Sistem
keolahragaan nasional merupakan keseluruhan subsistem keolahragaan
yang saling terkait secara terencana, terpadu, dan berkelanjutan untuk
mencapai tujuan keolahragaan nasional. Subsistem yang dimaksud antaralain ;
pelaku olahraga, organisasi olahraga, dana olahraga, prasarana dan sarana
olahraga, peran serta masyarakat, dan penunjang keolahragaan termasuk ilmu

pengetahuan, tehnologi, informasi, dan industri olahraga. Interaksi antar subsistem

perlu diatur untuk mencapai
dirasakan oleh seqi

lain, melalui

agaan nasional yang manfaatnya dapat
signal ditingkatkan, antara
meliputi tenaga
keolahgaba afkdan sarana,
peny DO g : ! aan, serta

Delay

gsehatan dan kebugaran, presiasi
ulia, Sk

2cAt | 1A, . mempe k

abat, dan Olahragaa
‘pabllaadany R S n w ) dari Pemeri intah

asta dan selu dang ini mengvarategas
mengdwak da ahagung jahsemua pihak

(Pemeriptah, Pe Jaera yaraka 1!" Jordinasi yang sinergis

secara Verti . ‘ I Bl antara lembaga
terkait baik pa faerah dalam rangka
pengelolaan, pembinaan; P "rwf‘ z prahragaan nasional. Diharapkan
dengan sudah adanya suatu Undang®#Atiang yang mengatur keolahragaan nasional
maka gerakkan memasyarakatkan dan mengolahragakan masyarakat serta untuk
upaya meningkatkan prestasi olahraga dapat mengangkat harkat dan martabat
bangsa pada tingkat internasional sesuai dengan tujuan dan sasaran pembangunan

nasional yang berkelanjutan.
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Permasalahan keolahragaan nasional semakin kompleks dan berkaitan
dengan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat dan bangsa serta
tuntutan perubahan global sehingga sudah saatnya Indonesia memiliki suatu
undang-undang yang mengatur keolahragaan secara menyeluruh dengan
memperhatikan semua aspek terkait, adaptif terhadap perkembangan olahrga dan
masyarakat, sebagai pedoman pelaksanaan dan perkembangan Olahraga di Tanah
Air. Untuk memudahkan memahami bagaimana Sistem K eolahragaan Nasional
NAN SISTEM KEOLAHRAGAAN

di Indonesia dibuat skema begug

- (') )
-

¢
>
<

1-1;—-'
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Gambar 2.
BANGUNAN SISTEM KEOLAHRAGAAN NASIONAL

N OLAHRAGA 2010

Sistem pembinaan dan pengembangan keolahragaan nasional ditata
sebagai suatu bangunan sistem keolahragaan yang pada intinya dilakukan
pembinaan dan pengembangan olahraga yang diawali dengan tahapan pengenalan
olahraga, pemantauan dan pemanduan, serta pengembangan bakat dan
peningkatan prestasi. Penahapan tersebut diarahkan untuk pemassalan dan
pembudayaan olahraga, pembibitan, dan peningkatan prestas olahraga pada
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tingkat daerah, nasional, dan internasional. Petahapan melibatkan semua unsur
keluarga, perkumpulan, satuan pendidikan, dan organisasi olahraga yang ada
dalam masyarakat yang saling bersinergi sehingga membentuk bangunan sistem

keolahragaan yang luwes dan menyeluruh.

Pembudayaan dan peningkatan prestasi olahraga jika dikaitkan dengan
bangunan olahraga berarti penguatan fondasi bangunan olahraga yaitu budaya

berolahraga dan penguatan pola penfibikitan olahraga prestas guna menciptakan

sebanyak-banyaknya surg _ _ ggawan berbakat dari berbagai
daerah di Ing ; 3 ~ lokal, serta kondisi
lingkung raga unggulan

daergl 4 ) uarga dan

ic

gan sumbe
Hakukan melalui pe
foenjadikan . d0a sebale
5l SEPE
endidikan usia dini, das

, serta fasilitasypendidika
fadtas penyediaan ing yang berkualigas htegnasional
ditengan-téngah mas Lol : G’ jharapkan  untuk
ﬁ \ ghel, Pemerintah dan

Pemerinta slakal.penYT apan dan pencadaan.pras 1 G a(termasuk

berperan pexiiB

PPLP /PPLM datSK Q) seiiex bej “ as, dengan sentra-sentra olahraga, klub-
klub ol ahraga darTtinSiF-Unsili’ KEo 03 RO D8 pang di masyarakat.

Pengurus Besar (PB) atau
yang berjenjang dan berlanjut kepada Pengurus-Pengurus Daerah untuk

Perigurus Pusat (PP) melakukan pembinaan

mengadakan pembinaan dan pelatihan untuk selekss dan kompetis untuk
mencari bibit-bibit atlet muda berbakat yang potensia (atlet pilihan) untuk
meningkatkan prestasinya secara terus-menerus dan terjadwal sehingga akan
selalu muncul potensi-potensi atlet muda yang berkualitas di masa-masa yang
akan datang.
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Setelah adanya seleksi oleh PB/PP cabang-cabang olahraga dilaksanakan
Pemusatan Latihan Nasional (contoh PRIMA/Program Indonesia Emas untuk
persiapan Sea Games XXVI September 2011, yang sedang berlangsung)
pelaksanaan dan pengawasan dibawah tanggung jawab KON sesuai dengan
program latihan yang diterapkan, setelah siap oleh KON diserahkan kepada KOI
untuk pelaksanaan multi event atau kejuaraan lain yang sifatnya untuk luar negeri

dan internasional.

Keolahragaan di

3.6. 5 0 ; 2
d
R dal ' S| prupakan
pokok “pembahasan i S : JE Bsional

etiga 0 ok onesi a,
Dingan dan  peng lahraga melipd . o@' raga,
enaga goirgani Sasi ) 8. prasare sarana

G ghargaan keglahteg ' Kan mele ho figenal an

ahraga, pemantalle nar apengembarte Ay dan
"nngkatan presigsi i AMelalui  jalur ¥ jalur

didikan, da berbasis padaWnbangan

D 7 a3

e 1tan aeran oC C cl akat Walb

mel aktilkal ssple]] RDAN0A estial a/\/enangan dan
tanggu ) pldlik arTY aan dan pengembangan

o, penataran/pelatinan, koordinas,

olahraga melalui e
konsultasi, komunikasi, penyuluhan, pembibingan, pemasyarakatan,
perintisan, penelitian, uji coba, kompetisi, bantuan, pemudahan, perizinan
dan pengawasan. Masyarakat dapat melakukan pembinaan dan
pengembangan olahraga malalui barbagai kegiatan keolahragaan sacara
aktif, baik yang dilaksanakan atas dorongan Pemerintah dan/atau
Pemerintah Daerah maupun atas kesadaran atau prakarsa sendiri. Dapat
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dilakukan oleh perkumpulan olahraga di lingkungan masyarakat setempat,
dengan membentuk organisas cabang olahraga yang tidak dengan

perundang-undangan yang berlaku.

Lembaga Pemerintah maupun Swasta berkewgjiban untuk
menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan olahraga bagi
karyawannya untuk meningkatkan kesehatan, kebugaran dan kegembiraan

dan produktivitas kerja sesyai

I . ga Pendidikan
) ral pendidikan

kg sistematis
erupa kur| ' el dan
grkes nambldhgan G ) pendre €l al ui
b proses_pembel 3@ an e lakukan_ guru/doseRalak yang
alitaS'da. memi if ket kompetenSiyserta drétikugg ol eh
-’
o

engan kondisi masing-masing.

prasa adai.

ilaksanal F u jangpendldlid(k

kebebasal untuk  mel keglatan

-. engah’nperhatl kan

aui kegiatan
dilaksanakan

Wlanjut disertai oleh
pelatih p I yang memiliki sertifikat

kompetensi  dari organisas cabang olahraga yang

bersangkutan atau instansi Pemerintah. Dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga pendidikan dapat memanfaatkan olahraga
rekreas yang bersifat tradisional sebagai bagian dari aktivitas
pembel gjaran.
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3.6.1.2 Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Rekreasi

Pembinaan dan pengembangan olahraga rekreas
dilaksanakn dan diarahkan untuk memassalkan olahraga sebagai
upaya mengembangkan  kesadaran  masyarakat  dalam
meningkatkan kesehatan, kebugaran, kegembiraan, dan hubungan

sosial.

Remerintah, Pemerintah Daerah dan
faanfaatkan potensi sumber

Bersifat tradisional
dlestarikan, dan
asyarakat.
3anakan

sanggar-sangga
syarakat's

berj < o 2013

internasiof
= ]

‘ill&m‘-“ll!Ai"l.#'. C o preﬂaSI dl

.. dnraga. Profesional,
gan olahraga prestasi
adalah mer ab dan kewgiban Pemerintah,

Pemerintah Daerah dan Masyarakat termasuk didalamnya sentra-
sentra pembinaan olahraga, perkumpulan-perkumpulan / organisasi
cabang-cabang olahraga dari tingkat daerah, nasiona dan
organisasi cabang olahraga internasional.

Prestasi olahraga prestasi nasional mengalami pasang surut,

banyak sekali faktor yang mempengaruhi untuk dapat mencapai
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prestas puncak di even internasiona, salah satunya adalah
bagaimana penanganan pembinaan dan pengembangan cabang
olahraga yang berkembang di Indonesia.

Prestasi olahraga nasional dapat dikatakan menurun, faktor
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi merupakan salah
satu faktor menjadi penyebab turunnya prestasi olahragawan

nasional, sedangkapa@didalam pembinaan dan pengembangan

olahraga pié gh : Sumber Daya Manusia di

0 i Bhragaan termasuk
la asa , an anggaran

3.6.1. B . D 7 anusadibi 0 Uld

ahteraan

C gier olahraga u dapat_mencapai
orestas t 9] S auntuk olahrage ai
de o R agal¥@ng dipilih, terdz:mg
ad Daya Mw (SDM)
ﬁ.-_ A .:Aw 1‘;‘ ook usia din,

“! ...' tz-v. np ] 2 ilan tekhnik,

endidikan dan pelatihan . Seperti
yang sudah dibentuk, Pusat Pendidikan dan Latihan
Olahraga Pelgjar (PPLP) berjumlah 133, Pusat Pembinaan
Latihan Mahasiswa (PPLM) berjumlah 21 dan Sekolah
Khusus Olahragawan (SKO) berjumlah 4 SKO yang berada
di Ragunan Jakarta, Deltras Sidoarjo Jawa Timur, Jaka
Baring di Palembang Sumatera Selatan dan Samarinda di
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Kalimantan Timur. Dan rencana Kemnegpora akan
membentuk Sekolah Olahraga Nasional yang memiliki
kualifikasi tinggi yang akan menempati lokasi di Bukit
Hambalan termasuk di wilayah Sentul Bogor Jawa Barat.>®

Faktor penunjang yang lain dalam peningkatan
prestas atlit di tempat — temapat Pendidikan dan Pelatihan
adalah tenag

sar ai

8Bnaga pelatih yang professional  serta

setiap  cabang-cabang olahraga
asi, akreditas dan
d adalah Standar

b ‘7 ol oranisasik
By, : 2l engge plahrag
s kel and
-
~df

inimal ‘keolahragaan.

aksud denga akukan

enentukan dan

enataran/pelav tenaga
ll absar criteria
W m #Raneleh pemerintah

ag Sebagai bentuk

i .- ﬂ:“ dilakukan  untuk

f "

a. Kompetensi tenaga keolaihragaan.

b. Kelayakan prasaran dan sarana olahraga.
c. Kelayakan organisasi olahraga dalam melaksanakan

kejuaraan.

>3 Rencana Strategis Kemnegpora th.2010-2014.Kemegpora 2010,h.23
> SKN BAB XVII Pasal 81 - 84
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Hasil sertifikas berbentuk sertifikat kompetensi
dan sertifikat kelayakan yang dikeluarkan oleh
Pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwenang serta
induk organisas cabang olahraga yang bersangkutan
sebagai bentuk  akuntanbilitas publik. Ketentuan lebih
lanjut mengenai standarisasi, akreditasi dan sertifikasi diatur
dengan peraturan pemerintah. Adapun Data Jumlah Tenaga
Olahrag . menurut Jenisnya Tahun 2006 g/d

Pelatifian Cedera Olahraga
Pel atifgan Tenaga Relawan
an Gizi Olahraga

Pelatign Pelatih Tingkat

Pelatihan
16 a \ 210
v sl 174
17 | Instrukt | 8
18 Administrator SportMana 0 9
19 | Pelatihan Pel g i 4
20 | Pelatihan Pelatii® 5 6 16
21 | Pelatihan Pelatih Bowling 20 20
22 | Pelatihan Pelatih Panahan 3 3
23 | Pelatihan Pelatih Silat 22 22
24 | Pelatihan Pelatih Senam 5 5
25 | Pelatihan Laboratorium Olahraga 8 8
26 | Stenght & Condition Level | (ASCA) 10 17 37 64
27 | Stenght & Condition Level 11 (ASCA) 10 10
28 | Magang Pelatih di Luar Negeri (Renang, Kano, dan 3 2 5

Anggar )

JUMLAH 180 838 586 508 2112

Sumber : Penyajian Data dan Informasi Kemenegpora 2009
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Dari data diatas tahun 2006 s/d 2009, sedangkan
mulai tahun 2010 /d 2014 Kementerian Negara Pemuda
dan Olahraga menetapkan Target Pembangunan
Kemnegpora Tahun 2010 s/d 2014 (Tabel 3.6) sebagai
acuan untuk pemenuhan kebutuhan tenaga keolahragaan
nasional.

3.6.1. Olahraga Nasional

didalamnya adalah

3 ) ‘ ja Bk eol ahragaan,
c Y. menunjang

| N S8 gemoangan

: i ! ‘ restasi

raga ! : g dima ana

: 85| produks orang saha

o ateknis da bang agalyang

: pelikan'e vakan

\ ' 3 paik untuk pelatihan dmaupun
i standar KESeRAan dan

H‘q e Waib.memberi kaniformas tertulis

'i:l"‘o'g pemanfaatan sarana
olahraga™tntuk memberkan_Deitin ankeschatan dan
-l-’ . ‘

Seo ke ;«aOIahragaadalahjumlahdan
jenis fisk 'Présarana olahraga sesusi dengan cabang
olahraga yang bersangkutan merupakan tanggung jawab
Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat atas
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan dan
pengawasan. Pemerintah dan Pemerintah Daerah
menjamin prasarana olahraga sesuai dengan standard dan
kebutuhan sedangkan jenis dan jumlah prasarana olahraga
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yang dibangun harus memperhatikan potensi keolahragaan
yang berkembang di daerah setempat, dan harus memenuhi
standar minimum yang ditetapkan oleh Pemerintah diatur
dengan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2007
tentang Pendanaan Keolahragaan. Badan Usaha yang
bergerak dalam bidang pembangunan perumahan dan

pemukiman berkewajiban menyediakan prasarana olahraga

;. dengan standard an kebutuhan yang
ghSelanjutnya diserahkan

!‘. 8t/milik Pemerintah

a meniadakan
! yang telah

aniDaerah

ujuan

ablang-

peni ngkel estasi raga
ketersedras a dan
jlemenuhi sta S dan
gan cabang wla yang
denganmpoten ah dapat
Prestasi keolahragaan
a  Sarana dan

‘ '@1 1 j@plfr opinsi 2009 sesuai
dengBilc-Ben0 Ol ailfeo@ibkdonesia. (Lihat Tabel 3.3).

3.6.1.3.3 Dukungan Anggaran

Anggaran yang digunakan dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga nasional di Indonesia adalah
menjadi tanggung jawab Pemerintah (APBN), Pemerintah
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Daerah (APBD) dan masyarakat. Pemerintah dan
Pemerintah Daerah wagib mengalokasikan anggaran
keolahragaan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dan Anggaran Pendapatan dan belanja Daerah
dengan prinsip kecukupan, keberlanjutan, keadilan,
efisiensi, transparansi dan akutanbilitas publik. Dana
Keolahragaan yang dialokasikan dari Pemerintah dan
Pemerig dapat diberikan dalam bentuk Hibah

pelang-undangan.  Sumber

: ‘ g dari :>°
: btk berdasarkan
. ; 3 B alg U daK He
§ i iStri ol ahkagaadan atal
7 ya g XA
: ndafg-undangan.
D z 5 ang “diéina KOQb dari
e , ‘ firasaka inim
‘ A i%) suatu  kontifigen hr aga
' : : i gisamping itu jugaWkibatkan
il | Aan ol ahi 2 ¥om, e UarBaigke] Uaraan

[ TAternasi Qi pat kurang sehingga

dl "T'cU
a : galaman  dan
0 ﬂ : nik dan taktik

i W A it Indonesia dibandingkan

dengan ol

gavan Negara-negara Asia Tenggara
lainnyan yang memiliki pendanaan yang terarah dan
cukup.® Untuk mengetahui mengenai alokasi pendanaan
keolahragaan di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 3.4

% SKN, BAB IX pasal 70 ayat 2
%% Rencana Strategis Kemegpora th.2010-2014.Kemegpora 2010,h.25
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Tabel 3.4

ALOKASI PENDANAAN KEOLAHRAGAAN DI INDONESIA

66

PROGRAM/KEGIATAN ALOKASI
2010 2011 2012 2013 2014
(€ @) (©) 4 ©) (6)
PROGRAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANAGN OLAHRAGA
Pengembangan Olahraga Pendidikan 26, 25,45 30,68 32,24 33,00
Pengembangan Olahraga Rekreasi 11,50 11,50 11,64
Peningkatan Prasarana dan Sarana 54,15 54,15 54,15
Keolahragaan
Pengembangan St 1 A% 21,38 21,38
Keolahrag;
Pengem 1 2 23,77
Inform: I
ng ,49 3,66
at i,Ol anr
raga 6,50 7,59
129; 340, s ,13
o] ahraga
PEM A PR Al
ndustri 6,88 ,26
] Olahraga Prestasi , 228,75 266, 1. ,26
Iptek Olahraga =) 1‘1 15,02 1 16,02
d rganisasi 11,27 14,63
Keol
Pengemwjm 42 29,75
Olahraga Prestasi
Pengemb : 19,45
Total Program 38 965, 39,39 355,37
Olahraga Prestasi
TOTAL BIDANG 0! 458,01 503,68 521,15
KEOLAHRAGAAN
TOTAL KEMENTERIAN 1.553,86 2.029,09 1.253,55 1.349,96 1.511,00
PEMUDA DAN OLAHRAGA

Keterangan : Hitungan dalam Milyar Rupiah.

Sumber : RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN NEGARA PEMUDA DAN OLAHRAGA 2010

S/D 2014

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011
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36134 Illmu  Pengetahuan dan  Teknologi
K eolahragaan

Penggunaan Iptek dalam keolahragaan di Indonesia
baru digunakan secara efektif pada tahun 2005, Salah
satunya adalah penggunaan SDI (Sport Development Index)
untuk mengetahui  perkembangan dan pertumbuhan
keol ahragaangdiglndonesia. Pada tahun 2006 SDI Nasional
ini termasuk dalam kategori
agoi; 0,500 — 0,799

) olahraga
8 ‘ ] Sepesar

>l ai ¢ tentane ‘
Sondl®’ belum dilaksan timal
-y
el

) sedia a8 bola
5, [Bngan sepak b ribu
Ao i 37,2ribud renang
enis di 3,%&, dan
iy tiesa hODES 2008)

‘;Illmuwm-\'-'-lliw‘.ﬂ ”, it pendUkung
annya- mefigakiBetkan, ternampamya pembudayaan dan

8, pengukuran dan penggunaan alat-alat
yang modern harus diupayakan sebagai contoh untuk
mengetahui kemampuan atlet tentang VO2 Maks tiap-tiap
cabang olahraga berbeda-beda, VO2 Maks pelari marathon

> Harsuki,Manajemen Olahraga.(2003).Perkembangan Olahraga Terkini kajian para
pakar.h.160-161
%8 K emegpora (2010). Rencana Strategis Kemnegpora th.2010-2014.h.24
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akan berbeda dengan atlet dayung misanya. Termasuk
ilmu-ilmu  pendukung (Ilmu Gizi dan Nutrisi Atlet,
Anatomi, Fisiologi, Psikologi, Kedokteran, Massage, dil)
yang mempelgari untuk dapat meningkatkan prestas

olahragawan nasional.

Olahragawan Nasional

d gendorong  semangat

erpasional sebagai

egara, berup
kup pantas

diberikan Rumah
an modal untuk berusaha
berwirasvat@®namun kemampuan pemberian fasilitas
rumah ini disesuaikan dengan alokasi anggaran yang
tersedia dan hanya diberikan kepada mereka yang
berprestasi ditingkat Asia, dan diberikan bergiliran antar
cabang-cabang olahraga. Memang belum semuanya
mer ata dan ada juga para mantan atlit nasional yang taraf
kehidupannya belum semuanya sejahtera, akan tetapi

Universitas Indonesia

, Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



69

Pemerintah berupaya menghargai para Pahlawan Olahraga
yang berprestas untuk bangsa dan Negara Indonesia >
Untuk jumlah rumah yang diberikan sebagai hadiah berupa
rumah tinggal kepada olahragawan yang berprestasi dapat
dilihat pada Tabel 3.5

Tabel 3.5

Jumlah Ry iber ikan Sebagai Hadiah Kepada

> \‘. 007-2008

Sepak Bola

25 | Soft Ball -
26 Tae Kwon Do 5 6
27 | TenisMeja - 4
28 | Tinju 9 5
29 | Wushu 1 -
Jumlah 101 90

Sumber : Datadan Informasi Kemnegpora 2009

> Kemenegpora.(2009). Penyajian Data dan Informasi Kemnegpora tahun 2009,h.61-62
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BAB IV
KONTRIBUSI KONI DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN

OLAHRAGA NASIONAL

4.1  Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Prestas di Indonesia

Kendala yang dihad tkan prestasi keolahrgaan nasional
sangatlah kompelkEe:: | % saha untuk menyikapi
dan mengat Ja : ambungan seperti
yang dise el ) A\ Desember 2010 di

dan harus

! Kai va g pal dan

Deningl¢ lah
da ofesional (SDW { pan),
tefbadun ak angan

gL ena |emdiya koor ding Afis 0siEftingsi_pelak

“w J.LY.

H?l Peningk atameSaal yaviantsSia di Bidang
3 ; Ti;“ jasional khususnya

yang dipilih,

banyakv wir: pengenalanan sejak
usia dini, ISIDJ" Isk, ketrampilan tekhnik,

motivasi, strategi, tenaga yang professional. Upaya-upaya yang
sudah dilaksanakan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, KONI, Induk-
induk Organisas Cabang Olahraga dan masyarakat serta Lembaga
Pemerintah dan Swasta, kesemuanya terlibat dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga prestas agar mampu meningkatkan prestasi di

tingkat nasional, regional dan internasional.

% Wawancara tanggal 9 Desember 2010
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4.1.1.1 Pendidikan dan L atihan

Upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas
dan kuantitas SDM keolahragaan di Indonesia salah satunya adalah
dengan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan . Seperti yang
sudah dibentuk, untuk melaksanakan dan mewadahi serta untuk
meningkatkan olahraga prestas di Indonesia maka dibentuklah
Pusat Pendidikan damilsetihan Olahraga Pelajar (PPLP) berjumlah
133, Pusat B lahasiswa (PPLM) berjumlah 21
jumlah 4 SKO yang

! awa Timur, Jaka

) - : ymarinda  di

; - oF ambentuk

olah Ofa » 3 S tNggl yang

apati 16 ayah
\ Sentul Bogor Jawa Baral.

Jumlal ﬂ» oiMasifi'Sangat m glan dapat dikalakan

kura | A yang te )ping,

oleh Kkarg it ﬁ boweM Ketua Umu K QNI Pusat
@ i
mengata Sof QUINSL _Wartls memiliki "y@neé _gport one

school: a mandsia dan prestas

‘fo "H& » .-\‘-ﬁ aingga dari masing-
7 il e

SekOlall akan 0 U aihel afiter bina sgjak

AN Kata.Rifa, o i ingMidasional dan.\Vorkshop Wartawan
Olahrags, digPalen ira Sefatan, Jumat (5/2). la pun
mengharapkan,” pe an HNarus berjalan di tingkat bawah,
artinya daerah mempunyai peran untuk mencari dan
membina atlet. Rita juga menambahkan, olah raga dapat

61 K emegpora.(2010). Rencana Strategis Kemnegpora th.2010-2014.h.23
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membangun karakter bangsa karena dapat menaikkan harkat dan
martabat di kancah dunia.®®

Dari data jumlah tenaga olahraga yang dilatih (lihat Tabel
3.2) bahwa jumlah tenaga olahraga Indonesia masih sangat
kurang, Permasalahan lain mengenai SDM keolahragaan nasional
adalah : Mash rendahnya jumlah dan kualitas pelatih serta

pengelola olahraga ghbaran jumlah dan kualitas pelatih tidak

merata, _# __ ( isme tenaga dan pembina
aan kegiatan yang

aydengan instansi
gtan, belum
el yang
pelaku

ih sane ) S ratmen

para promos degrad Jaran dana peningkatan aga
DUSA DUN aSIh

Sangal ( sidaiesnya da bina

keol ahragq : i t dan juri yang“tersediauntuk

promosi

foa dan penlu kualitas
el -‘i.i. Mas pada sub
DFgallsas@l ahr aga atau

2hal & dibawah KONI
inaan prestasi yang
menerap pengetahuan  dan tekhnologi

olahraga modern serta standarisass  komponen-komponen
pendukung pada pembinaan prestasi olahraga. Di dalam penerapan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi olahraga modern, Indonesia
tertinggal 10 tahun dari Negara-negara tingkat Asia. Kondisi ini

dapat dilihat dari hasil prestas olahragawan Indonesia dalam

62 Tabloid Bola edisi Jumat tanggal 5 Februari 2011
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berbagai event internasional secara umum menurun dan belum
memperlihatkan kemagjuan sebagaimana yang diharapkan,
meskipun tidak bisa dikatakan terpuruk.

Oleh karena itu Kementerian Negara Pemuda dan Olahraga
menyusun Data Target Pembangunan untuk tahun 2010 s/d
2014, untuk lebih jelas tentang target Kemenegpora dibidang
keolahragaan dapat dilikat pada Tabel 3.6. Pada Tabel 3.6 pada

Bagian Pejg eolahragaan dengan indikator

gean dan kudlitas

[ ; . : karena sampai
) ih menurut

9ar U - 2Q14 lebih
ingkat "baik de 0, kua j gan jumlah

@lah
unggulan dari38
i da

okat_late
Analis
Pembina

informas

berkualit I semangat untuk memajukan
dan meningkatan ol a di Indonesia. Kendala lain seperti yang
terjadi akhir-akhir ini adanya “Kisruh Kepengurusan” Induk
Oganisasi Olahraga yaitu PSSI, dengan berbagai kemelut internal
dan faktor lain sehingga Bursa Pencalonan Ketua Umum menjadi
isyu nasional dan masyarakat bola Indonesia ikut merasakan gerah
atas pemilihan dan pembatalan konggres untuk memilih Ketua

Umum baru, ha ini jangan sampa berimbas kepada para atlit
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sepakbola nasiona untuk meningkatkan dan  menunjukan

kemampuan dan ketrampilan terbaiknya untuk tetap berprestasi.

Sedangkan FIFA telah menunjuk Agum Gumelar sebagai

Ketua Komite Normalisasi untuk menyelenggarakan konggres
untuk pemilihan Ketua Umum PSSI namun ternyata terjadi death
lock dan gagal memilih ketua umum karena ada sekelompok orang
yang memaksakan keledaknya dan tetap mencalonkan calonnya,
sedangkan dlah dibekukan oleh FIFA. Yang
aakat ASi8hah Air adalah sanks

3epak Bola Negara
B ndingan dan

Béla Asia

63

ktur Qlahr aga Nas J
Pari Tabe - c al fla_tentang - B 018 Aran
Ahraga di Indonesie Ne aléakan tetap dah
‘a satu gedung gl@hraga H tingkalkpropinsi yang Jﬁmn
w kapasitasn phan yang awn tetapi
ﬂdisi f:-". ada v%’:& aKeg _""faq M minimum

CLL T AN o

L untu l an renovas dan

I nfrag

a

perbai be @i dan peningkatan
prestas olahraga-@ g "w" nr g cenderung menurun.

Prasarana dan sarana merupakan faktor penunjang peningkatan
olahraga prestasi sebagai sarana dalam pembinaan dan pengembangan
olahraga prestas nasional. KONI dan KONIDA-KONIDA berkewagjiban
untuk menjebatani dan sebagai mediator dengan Pemerintah dan

Pemerintah Daerah untuk mengalokasikan dana anggaran untuk

% Harian Kompas edisi 24 Mei 2011,h 30
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pemeliharaan dan perawatan prasarana dan sarana keolahragaan yang
sudah ada agar live use atau masa pakai penggunaan prasarana olahraga
lebih optimal untuk pembinaan olahraga prestasi agar semakin bergairah
untuk meningkatkan prestasinya.

4.2.3 Dukungan Anggaran

Dari Tabe gggaran keolahragaan nasional

yang di : K .. a.dan Olahraga hanya
35¢ } egpora (pelayanan

; kemenpora,
esklpun

Okatan ag

bat untuk kembali 3 )ada masa-masa yang teldh lalu

yata dikarenakan Ahggar 2%/ aRgiiial ok asik an [TEMERY belum
ﬂwdapat per hallan™ se omitmen_penuh bailk, dai®Pemerintah
: :‘h"l:x. n nasional, termasuk

RelvVas avnie e emMpert Kahsole ui Corporate

ESPONS DI < i %Ils ol Ol Ud BUMN/BUMD

4.2.4 |lmu Pengetahuan da@®T eknologi Olahraga

Penggunaan Iptek Olahraga di Indonesia baru efektif digunakan
pada tahun 2005, ha ini menunjukkan keterlambatan dalam penerapan
Iptek pada Keolahragaan Indonesia, dilingkungan Negara-negara Asean
Singapura menerapkan Iptek olahraga pada tahun 1998, Thailand tahun
2000. Ha ini menunjukan bahwa keolahragaan Indonesia ketinggalan
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dalam penggunaan Iptek dibandingkan dengan Negara-negara di kawasan
Asia Tenggara. Penerapan Iptek keolahragaan dalam pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi sangat diperlukan untuk mengkaji dan
mengevaluasi permasalahan yang terjadi sehingga dapat meningkatkan
prestas olahraga nasional.

Salah satu solusi untuk mengatasi sosialisai Iptek keolahragaan di
Indonesia adalah dengan mengirimkan tenaga keolahragaan Indonesia ke
luar negeri untuk Meggi
rangka mempelal ‘ gl apjtnya setelah kembali ke

s pendidikan dan pelatihan  dalam

Indog an penataran dan
ps yang dibina
im ke luar

K esejahter aan'@lahf@pa Nasiona
Masih _berkaitapn Teengan” miesalah, dana anQ yaitu

asal ahan'ya oa hart) flap etian adalat aan
ra olahragay pal A gkHBRber prestasi mkan
ah-Putih jadi mantal hal ini

glifas L!)I ahragawan

prestas di tingkat Asia bukanlah sesuatu yang mudah. Dilihat dari data
Tabel 3.5 terlihat belum adanya pemerataan tiap cabang olahraganya
namun hal tersebut sudah merupakan penghargaan bagi para pahlawan
olahraga nasional. Untuk itu alokas dana dan anggaran kesejahteraan

olahragawan perlu ditingkatkan untuk memotivasi prestas atlet.
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Selain berupa rumah tempat tinggal juga diberikan uang
pembinaan yang besarnya cukup fantastis disesuaikan dengan prestas
yang dicapai, untuk medali emas sebesar 100 juta rupiah, medali perak
sebesar 50 juta rupiah, dan medali perunggu sebesar 25 juta
rupiah. ® Diharapkan dimasa-masa mendatang reward yang diberikan
kepada para olahragawan nasional memberikan rasa aman terhadap masa
depan para atlet seperti pendapat Paulus Pasumey bahwa untuk mencapai

prestas yang tinggi athé j@anin dan merasa aman dengan masa

BSa. aman masa depan atlet

g egeri Sipil atau
} dilsmasa tuanya,
De al dengan
‘ erl @

a3 (tidak
dan K oatoib < Oi oK eolalir agadl
pesl]
~adf

NENganggur). ya

~

wLan. Aﬁb S

eS IV 1962 di
Jakartal < ~-I
komando. Hal i 3 "'w-* al

Wraga dibawah satu
pembinaan olahraga, setelalpefaksanaan Asian Games |1V berhasil dengan

ya semangat untuk melakukan

baik maka pembinaan dilanjutkan oleh DORI (Dewan Olahraga Republik
Indonesia) untuk mencoba mempersatukan induk-induk organisasi,
akan tetapi situasi dan kondisi bangsa tidak memungkinkan maka atas
saran dari Sekber (Sekretaris Bersama) organisai induk olahraga

menyarankan kepada Presiden untuk merubah DORI menjadi KONI.

% K emenegpora.(2009). Penyajian Data dan Informasi Kemnegpora tahun 2009,h.128
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Dengan menyampaikan usulan dalam musyawarah dengn Dirjen Olahraga
antara lain KONI merupakan organisasi olahraga sebagai organisasi non-
pemerintah, organisas olahraga membantu pemerintah dalam
mer encanakan kebijakan dibidang olahraga.

Pada saat acara pertemuan pada tanggal 4 Nopember 2009 antara
Menpora Andi Mallarangeng dengan Ketua KONI Rita Subowo,
membahas dan bertukar pikiran tentang peran, serta agenda olahraga
selamaini dan kedepaas gmuan itu diharapkan menghilangkan
ganjalan_.é8 ) ! bungan  KON/KOI  dan
Kemeg 3 pali berperan yang

Dault  banyak

o

abLGH Smenegperta mendo Nasi li olah

3t Derprestas JUiti dak
ak berperan dala sinya sehagai Institus pembingas aga di

Indone PAL progra k danfakan dite an meskipugtmasih
PAL,

K yang s dilé Nuj ak pre

Wmenegporaha bertinde parah,” jelas Andi.
ifta sendiri o ofF dan kembali onisnya
ungan dengakeIVieH¢ K i 1enerima g’ atan dan
Keperg L‘f’j; dlahke ;i-"‘ persiapkan  segala

=8 angpLErNUNURGAN 0ENJdn Olan*raga

dan Sampal dengan sekarang ini
tera KON/KOI  dengan
Kemenegpora, Sep I dilaksanakan oleh KONI dalam
rangka menyiapkan atlet-atlet Indonesia pada Sea Games XXVI 2011 dan
Indonesia sebagai tuan rumah penyelenggaraan acara pesta olahraga
Negara-negara Asean, dengan program PRIMA (Program Indonesia
Emas) KONI sebagai penanggungjawab dalam pelaksanaan dan
pengawasan Pemusatan Latihan Nasional/PELATNAS.

% | ihat situsinternet http;// www.koran-jakarata.com/berita-detail
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Hal ini sesuai yang disampaikan Joko Pekik Deputi 1V Menpora
Bidang Pembinaan dan Peningkatan Prestas Olahraga pada saat
wawancara tanggal 20 Januari 2011 diruang kerjanya ® Joko Pekik
menjelaskan bahwa peran KON/KOI sampal dengan sekarang ini dapat
dinilai sudah cukup baik karena mungkin masih ada faktor yang
menghambat sehingga tidak optimal sehingga perlu adanya optimalisasi
dan sinkronisasi. Faktor penghambat itu antaralain sebagai berikut :

a. Sumber Daya Maa dengan peningkatan kualitas SDM

yang, Lepikrhe L “ Aglebin optimal.
. ‘ h 0 PTEK)  dibidang

Vberikan nenilaia
disa

) el O| e

al (Sek ' ON

w bahkan sameki [ atlit
utangkis kita aIng i ' aik dana

*Jipun > [ G- Daliie Sl diberi

kel ong@era” of , _ :‘ﬁ ding ke luar negeri

Bl AAAEHTCODA, Gt "KOMIDELLS E el Iy ang Sifatnya

internastonar. .
'= ; : Seluruh Indonesia)

b 4

peran KONI namun agar |ebih berperan aktif terutama mengenai bertindak
sebagai mediator dan berkoordinasi dengan Pemerintah dan Pemerintah

Daerah untuk pemeliharaan dan perawatan prasarana olahraga karena

Ibu Noviaantika NaSthio peri penilaian yang positif terhadap

% Wawancara tanggal 20 Januari 2011
67 Wawancara tanggal 16 Desember 2010
% Wawancara tanggal 24 Nopember 2010
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hampir semua GOR di tiap propinsi kondisinya memprihatinkan dan sudah
kurang memadai atau bisa dikatakan rusak.

Sedangkan Bapak Sadik Aldagdiri Wakil Sekjen PJSI (Persatuan
Judo Seluruh Indonesia), peran KONI masih bisa ditingkatkan yang
penting adalah fasilitas ditambah dan benar-benar disiapkan untuk
pencapaian prestasi atlet olahraga nasional. Karena yang terjadi di
lapangan, fasilitas yang ada peruntukannya untuk meningkatkan prestasi
justru dikuasai oleh pih gk ada hubungannya dengan prestas
olahraga, *Zebie Bapak. Max Boboy (Direktur
Bidag san Nurdin Halid

o . A0 DifMaktif berperan

% L ® ‘ -i Organisasi

ke NI juga
Qartis™ 1ebih_berperan "dale : ¥ olaan
& Ol anragasskepads KAl =it ngan

is/swasta, Sebagai G@nto arus menyewa |lapagg bola

d 3 Gel Orag, Bun BBK) menyelenggatakan

dingan AF (A pSiati ball) pa ngan

it membawa nanjgiBandsat arallfilonesia.” "
@ [ ]

-
42 ’jﬂ; SFKON :i_\ h’

LS e gurtipu '|"Il=‘illll;!—.'. Cl C - e SUTVE| dan

wawancarardan peng ] paga pelengkap data
penelitianternyats . ) eolahragaan Nasional
dalam Ketahanan : Positif namun mash perlu
ditingkatkan, KONI yang berperan membina dan mengkoordinir induk-
induk organisasi cabang-cabang olahraga dalam membina dan menyiapkan
olahragawan /atlit cabang olahraga melalui seleksi dan kompetisi secara
berjenjang dan berlanjut dari tingkat daerah sampai dengan tingkat
nasional.

% Wawancara tanggal 13 Desember 2010
" Wawancara tanggal 18 Januari 2011
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KONI mampu menyelenggarakan multi event nasional yaitu PON
yang dilaksanakan empat tahun sekali (Pelaksanaan PON dapat dilihat di
Tabel 1.1), sebagai gjang untuk mengukur kemampuan dan prestasi atlit-
atlit daerah bersaing secara sehat dengan berpedoman Fair play sebagai
sarana untuk mencari bibit olahragawan yang masih muda dan potensia
untuk disigpkan dan dipilih untuk menjadi atlit/olahragawan nasional
untuk penyiapan kejuaraan multi event tingakat Asean, Asia dan Dunia
aganya melalui TC Nasioanal. TC

NaSIoNG ) : alam  pelaksanaan dan

sesuai dengan cabang
tingkat
gjutnya  diserahkan
li i@ negeri atau
gharumkan
Ng der sahabatan
daT™perdamaian  duni ges eng  diamanatkan “daldm bukaan

g*Undang Dasal 1945@linca kaiermpat.

K@ POSi * gli i ngen

A padagA s MMGAES2 angzhot
Olehan medafSebadalIne 4femes™9 perak 0a erungou
empati peri t ke gli anci goKamkdengan Asian 006 di

Wha Qatar Inde Bs, 3 perak dWerunggu
empaii*beitnakat ke angsoerarti-sudalaca upah!tuk kembali
bangK ’J " wf\\_s:mﬁh‘ Prestasi sebelumnya.

O

4.3  Olahraga Nas Budaya Dalam

K etahanan Nasional

&
b

Ketahanan Nasional yang terdiri dari asta gatra antara lain Geografi,
Penduduk, Sumber Daya Alam, Ideologi, Politik, Ekonomi, Sosial Budaya dan
Petahanan dan Keamanan. Salah satu aspek yang akan dibahas adalah aspek sosial
budaya namun lebih fokus ke aspek sosialnya, pada aspek sosial yang
mempengaruhi ketahanan nasional mencakup permasal ahan-permasalahan bidang
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sosial yang beragam dan saling terkait dengan aspek-aspek yang lain, sebagai
contoh penanganan permasalahan kesegjahteraan rakyat berkaitan erat dengan
kondisi perekonomian dan kemampuan Pemerintah berupaya untuk mengentaskan
kemiskinan. Namun aspek sosial yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
masalah keolahragaan nasional yang sudah mempunyai dasar hukum yaitu
Undang-undang Nomor 3 tahun 2005 tentang Sistem K eolahragaan Nasional.

Di bidang olahraga pres atlit-atlit Indonesia pada event-event

A GAMES), Asia (ASEAN

internasional baik di wi

GAMEYS), atg i Gi ! )i h Negara-negara di
dunia. Sgl3 ! g | a, cabang-cabang
olahrz - - Or g abang olahraga

internasion \S da ] » , Piala

gabang TE€ B30NG; ] Pk Belg Du FIFA)

0ak b0 ayYy Siemas

4 "Karat merupakan piala |amBangiSlipreng@s Negara terkuat Oafam scpaki bola
Srebut 1 5eka

abang ga 0o prcatat S X kuat

jelam percaturan bulutangkls dunie Sar pebulutangatlit-
oLt gkis Indon E Berjaye. Dimulai pada tah merebut
Pi as (piala beredtCOULiE Mg kali oleh FerrMille, Tan
Joe Hok da ,_yﬂ';}"r ' -?[h %dengan 7-2,
yang sebeft apaiUOIMNES=oreT Md aySrastiga Kall t-turut. Atas

keberhasilan ThOeRes S volig*pida Thomas padasahtin 1958 maka pada
tahun 1961 Inw # priUTTAMPeMYel enggara, dan atlit-atlit
pebulutangkis Indonesia m v ﬂ‘ Kan piala Thomas di bumi pertiwi
dengan mengalahkan tim beregu Thailand dengan skor 5-4. Tahun 1964 di Tokyo

Indonesia masih mampu mempertahankan piala Thomas dengan mengalahkan
Negara Denmark dengan skor 5-4.

Selain perebutan piala Thomas ada juga pertandingan tingkat dunia bulu
tangkis yaitu All England, pada tahun 1968 muncul nama Rudi Hartono sebagai
juara All England, sebagai generasi penerus pengganti era kejayaan Ferry
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Sonneville dan Tan Joe Hok. Rudi Hartono mempertahankan gelar juara sampai 8
kali berturut-turut dari tahun 1968 sampai dengan 1974, Setelah Rudi muncul
Liem Swie King sebagai juara All England tiga kali, Minarsih dan kawan-kawan
di bagian putri, tim beregu putri ini sukses memboyong piala Uber pada tahun
1975 di Istora Senayan (Indonesia sebagai tuan rumah), Nama-nama lain seperti
Icuk Sugiarto tahun 1983, Joko Suprianto tahun 1993, Harianto Arbi tahun 1995,
sebagai Juara Dunia Single Putra, pasangan Tjuntjun/Johan Wahyudi,
Cristian/Ade Tjandra juara_g gland, Susi Susanti dan Alan Budi
Kusuma merebuytgaedt € 0 panyol pada tahun 1992,

dan nama esemuanya  telah

mengharu g : gsa dan Negara
ngkis. " Di
dalam

putri
pu

Indo : g D

atau Dl al

Vi gambaran diglgsné M ; plahraga nasiodnesia

Mngan cabang mampu bew digjang
' oripakan 17 sa'hrdari aspek

| diypayakan agar

5

keolahraga . di “kawasan Asia
Tenggara, Asia pembenahan pada
pengembangan dan pemigifga hw | sebagai salah satu cara untuk
mengeglar ketinggalan dari prestas

Ketahanan Nasional.

Bfahraga Negara lain serta memperkukuh

n Sejarah Bulutangkis Indonesia, PBSI,tahun 2004,h.23-125
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4.4 Pedoman Wawancar a

Pada penelitian ini menggunakan cara wawacara mendalam kepada tokoh-
tokoh yang menggeluti keolahragaan di Indonesia sebagai nara sumber, Ketua
Umum KONI Pusat Ibu Rita Subowo, Ketua atau Pengurus induk-induk
organisasi olahraga nasional empat cabang olahraga yang mewakili seluruh
cabang olahraga anggota KONI yaitu PSSI, PBSI, PERBASI, PJSI dan sebagai
pembanding (trianggulasi) adalah B
Pemuda dan Olahrga. acu pada kontribusi dan peran
KONI dalam i 3 ré etahanan nasional,
berupaya B ke : am keolahragaan

grintah dalam hal ini Kementerian Negara

nasiogal(s3 0 ) t | e medali dan
peli o B0aNe ) ) | Sidn Games
daftar

ANNARA

- KET

T anggulasi/
Pembanding
DR. Joko Hasil

a'-:";"’_o_b epadla | wawanc

“Deputi | \Bi e ara

2 | Ketua ™0 DembiTiaanda dicatat
Novantika ; ! k‘i’-“ okatan Prestas dan
November 2010 v Olahraga Kementerian | direkam

Negara pemuda dan oleh

3 | Wakil Sekjen | PJSI Bapak Sadik | Olahraga Republik peneliti

Aldagdiri, tanggal 13 Desember 2010 | Indonesia, tanggal 29

Januari 2011
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4 | Wakil Sekjen PBSI Bapak Yakub
Musdiono, tanggal 16 Desember
21010

5 | Direktur Bidang Hukum dan Peraturan

PSSl Bapak Max Boboy, tanggal 18
Januari 2011
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BABV

PENUTUP

51 Kesimpulan

Sebagai Kesimpulan dalam penelitian ini dengan judul penelitian
Kontribuss  KONI Dalam
Ketahanan Nasionz

ghragaan Nasional Dalam Rangka

Dunia’
ofafraga internasionalieyand
ang i al. Denga

asan dana Mahraga nasio®

acan Asia
dampak posit h ag,

pnal yang semé

o

upakan salah
yang perlu
megpora), DPR-RI,
2gaan dan Masyarakat
i Olahraga Nasional. Upaya-
upaya yang harus dilakukan untuk menunjang Pembinaan dan
Pengembangan Olahraga Prestasi antaralain :

a. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dibidang
Keolahragaan Nasional. Dengan cara : Pendidikan dan Pelatihan
untuk tenaga keolahragaan (Pelatih, Olahragawan, Wasit/Juri,
Tenaga Kesehatan, dI).

Universitas Indonesia

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



Lampiran 1

STRUKTUR ORGANISASI KONI PUSAT

Pelindung

Presiden RI
Wakil Presiden Rl

Dewan Penyantun

B. Organisasi

Dewan Kehogifiati

B. Binpres

~ =

e i
r

Komi
si

Huku

Komisi

Kehorm
atan
olahrag
a

Latihan Pembina
an

KORWIL

93

BPK

Badan Khusus

Sekretaris Jenderal

F

Wakil | Sesjen
Wakil Il Sesjen

B.Medpr
Komisi Komisi Pusat
IImu- Media Siste
lImu m
& Bisnis Penata Olahrag & Infor
OR ran a masi
Humas
OR

KONIDA

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011

I3t

Universitas Indonesia




94

Lampiran 2

Susunan Pengurus KONI Pusat Periode 2007 — 2011

Ketua Umum : Rita Sobowo

Pelindung : Presiden dan Wapres Republik Indonesia
Wakil Ketua Umum [
Wakil Ketua Umu

Bendahara : Virad:
Wakil Bendah : ArSs '
Sekekertat - DyatinWVal
Walkil S b' J
& ]
e
L

Wakil

Ketua B hamsam
Wakil Ketu M

1sas

Ketua Bldang { v WLV

Wakil Ketua Binpers 1

Ketua Bidang Anggaran : Budi u

3
)

Wakil Ketua Bid Anggaran : Eman Sanusi
Ketua Bidang Penelitian dan Pengembangan : S. Wimbo Hardjito
Wakil Ketua Litbang : Sonny Teguh Trilaksono

Ketua Bidang Media dan Promosi : Juliari P.Batubara
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Komisi Hukum : Faisal Abdullah
Komisi Pembibitan dan Pembinaan : Johansyah Lubis
Komisi llmu-ilmu Olahraga : Dr. Ismeth S. Abidin
Pusat Pendidikan dan Penataran : Abdul Rauf

Komisi Media dan Humas : Atal S. Depari

Pusat Sistem Informasi Olahraga :Yuanita Nasution

Komisi Kesejahteraan Pelaku Olahraga : Kusnan Ismukanto

Biro Umum : Santgsa Jayaatmadja

Sumber : .l 1thane dan.da

_.
-
e

95
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Lampiran 3

Jabatan Ketua Umum KONI Pusat Th.1967 s/d sekarang
adalah sebagai berikut :

Periode tahun 1967 -1971  Sri Sultan Hamengkubuwono IX
Periode tahun 1972 -1975  Sri Sultan Hamengkubuwono [X
Periode tahun 1975 -1980

fa cngkubuwono X

Periode tahun 198 pno [X

Periode tah

Period . g
' aridar
de -200 : P Wismo
wn 2007 - 2011 ; : J
o o
Sumber : Badan Litb#4 "»‘:—4 ata ' ;i-“

N = R e N

)—l
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Tabel 6
DAFTAR ANGGOTA KONI
NO NAMA ORGANISASI SINGKATAN
| KONI PROVINSI / KONI DAERAH KONIDA
II INDUK ORGANISASI CABANG
OLAHRAGA

1 | Persatuan Renang Seluruh Indonesia PRSI
2 | Persatuan Atletik Seluruh Indonegsi PASI
3 | Persatuan Panahan Indonegig Perpani
4 | Persatuan Bulutangki€ S
5 | Perserikatan B

Indonesia
6 | Persatugn B
7
8
9
10
11
12
13
14 :
15 | F Jehiraga 1
16 enembak daf

ionesia
17 | Persatuandl enis Meja S&
18 | TaekwgtdgfIndonesias
19 [ Persatuarr Tenjg#Scifuh Ind ouesi:
20 | PersatuapBola VolnSeluiuh Ladot
21 | Persatua ]
22 | Persatuan AngkatBes1, Amagle L PABBSI

Binaraga Seluru
23 | Persatuan Catur Seluruh & v ‘ Percasi
24 | Persatuan Sepak Takraw Seluruh Hicsia PSTI
25 | Federasi Panjat Tebing Indonesia FPTI
26 | Ikatan Olahraga Dansa Indonesia 10DI
27 | Ikatan Motor Indonesia IMI
28 | Persatuan Squash Seluruh Indonesia PSI
29 | Persatuan Ski Air Seluruh Indonesia PSASI
30 | Persatuan Drum Band Seluruh Indonesia PDBI
31 | Persatuan Olahraga Sepatu Roda Seluruh Perserosi

Indonesia
32 | Persatuan Olahraga Selam Seluruh Indonesia POSSI
33 | Federasi Olahraga Karate-do Seluruh Indonesia FORKI

Kontribusi koni...
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34 | Persatuan Boling Indonesia PBI
35 | Persatuan olahraga Bliar Seluruh Indonesia POBSI
36 | Persatuan Golf Indonesia PGI
37 | Persaudaran Bela Diri Kempo Indonesia Perkemi
38 | Federasi Aero Sport Indonesia FASI
39 | Gabungan Bridge Seluruh Indonesia Gabsi
40 | Ikatan Pencak Silat Indonesia IPSI
41 | Wushu Indonesia WI
42 | Keluarga Olahraga Tarung Derajat Kodrat
111 INDUK ORGANISASI OLAH

FUNGSIONA

SIWO PWI
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b. Infrastruktur Keolahragaan yang layak dan memada serta
merata di seluruh Indonesia sehingga dapat menggali potensi-
potensi daerah dan pengkaderan atlet-atlet muda potensial untuk
mengembangkan dan meningkatkan prsetasi di tingkat nasional,

regional dan internasional.

c. Alokasi Dana dan Anggaran yang cukup untuk mendukung dan

menunjang dalam pembikaan dan pengembangan olahraga nasional

serta pening ja nasional. Dengan lebih banyak

BNg berjenjang dan

(IPTEK)
0 e gtanprestas

ahraga nasionalike ajuan lptek di era"globa sangat

gsal dan te berke

2 ¢ 3 8l perl Apatkan

oC hatl DAl KESK | C |=QI--| AL A ntUk

membe S nar asa depa Ay tua

olahraga aga nasional.

Monal dan
k

emperat rasa

N

dan martabat

52 Saran

1 KONI merupakan lembaga otoritas keolahragaan di Indonesia yang
bertugas membantu Pemerintah dalam membuat kebijakan nasional dalam
bidang pengelolaan, pembinaan, dan pengembangan olahraga prestas
daerah, nasional dan internasional, harus lebih berperan aktif sebagai
sarana mediasi dengan Pemerintah, DPR-RI, dengan Kementerian terkait,
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Pemerintah Daerah, BUMN dan swasta, peran serta masyarakat Indonesia
untuk mendukung Keolahragaan Nasional .

2. Untuk menunjang pembinaan dan pengembangan olahraga di
Indonesia agar lebih maju dan berkembang dengan pesat di masa-masa
yang akan datang, Dengan cara mencari solusi terbaik mengatasi kendala-
kendala yang menghambat pembinaan dan pengembangan olahraga di
Tanah Air. Sehingga Olgh
sebelah mata dag iperhitungkan di kawasan Asia

EEE T
g

-

<o

ga Nasiona Indonesia tidak dipandang

g yang selalu dijain

alan dunia serta

pencapaian

)

—d
o
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Tabel 3.6

94

Target Pembangunan Kemnegpora Tahun 2010 s/d 2014

BIDANG OLAHRAGA
PROGRAM/ OUTCOME/ INDIKATOR TARGET UNIT
KEGIATAN OUTPUT 2010 | 2014 | ORGANI
SASI
PELAKS
ANA
©) 2 “) (%) (6)
PROGRAM Meningkatg 240 1240 | Deputi
PEMBINAAN Dé 3 Kewrusha
DAN yay an
PENGEMBANG &industri
AN ag olahraga
OLAHRA Deputi
pemberda
yaan or
Deputi

-
vl

Meningkatnya

slatih or,
sarang

penycieng
n kompeti
pendidika

pngktn
prest&
ptek

Asdep
Dlahraga
endidika

Pengembangan
OR Rekreasi

Meningkatnya
fasilitasi
penyelenggaraa
n dan kejuaraan
or rekreasi

1. jumlah peserta
perlombaan or missal

2. Jumlah peserta festival
dan invitasi or tradisional
3. Jumlah fasilitas konpetisi
or rekreasi.

4. jumlah naskah kebijakan
pengembangan or rekreasi
5. Jumlah dokumen lap
pemantauan dan evaluasi
6. Jumlah dokumen lap
koordinasi pengembg or
rekreasi

7000

660

20

4500

4410

152

Asdep
Olahraga
Rekreasi
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Peningkatan
Prasarana dan
Sarana
Keolahragaan

Pengembangaan
Standardisa
Keolahrag

-
—
%

Meningkatnya
penyediaan
prasarana dan
sarana
keolahragaan
yang memenuhi
standar
kelayakan

1. Jumlah naskah kebijakan
penetapan prasarana
olahraga nasional.

2. Jumlah fasilitasi
penyediaan prasarana
olahraga

3. Jumlah penyediaan
sarana olahraga.

4.Jumlah naskah kebijakan
peningkatan prasarana dan
sarana keolahragaan.

5. Jumlah dokumen lap.
Pemantauan dan evaluasi.
6. Jumidah dokumen lap.
gningkatan

1 9 Asdep
Prasarana
dan Sarana

4 24 Olahraga

44 274

2 6

1 5

1 5

109 | Asdep
Standarisa
si,
Akreditasi
, dan
Sertifikasi

Keolahrag

Pengembangan 75 95 Pusat
Promosi, dan pe Pelayanan
Penghargaan pengujian, 33 33 IPTEK,
Keolahragaan pemeriksaan an, pengujian dan Kesehatan
kesehatan pemeriksaan kesehatan Olahraga
olahragawan olahragawan di daerah. 2 6 Nasional
3. Jumlah dokumen
lap.pemantauan dan
evaluasi.
4. Jumlah dokumen lap. 1 5
Koordinasi peningkatan
pelayanan Iptek, kesehatan,
dan informasi olahraga.
Pengembangan Meningkatnya 1. Jumlah PPLP dan PPLM 54 54 Asdep
Sentra kapasitas yang difasilitasi. Pengemba
Keolahragaan pelaku industry | 2. Jumlah pelaku industry 60 480 | ngan
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olahraga

Pengembangan
Olahraga Khusus

Meningkata

ih

artisipasi
masya
keg ol4
dan prestag
olahraga g
tingkat reg
dan

S (t

4

Pengembangan
Produk Industri
Olahraga

fasilitasi
pengembangan
produk industri
olahraga

olahraga yang memperoleh
fasilitasi peningkatan
kapasitas manajemen.

3. Jumlah fasilitasi
penyelenggaran seni
pertunjukan olahraga.

4. Jumlah naskah kebijakan
pengembangan sentra
keolahragaan.

5. Jumlah dokumen lap.
Pemantauan dan evaluasi.
6. Jumlah dokumen lap.
Koordinasi pengembangan
sen. colahragaan.

Manajeme
n Industri
Olahraga.

7 35

2 6

1 5

1 5

100 500 | Asdep
Informasi,
Promosi,
50 dan

Pemasaran

pcroleh
sipeningkatan

kapasitas teknik produksi.
2. Jumlah fasilitasi
penyelenggaraan kejuaraan
olahraga dirgantara, bahari,
dan lintas alam.
3. Jumlah naskah kebijakan
pengembangan Produk
Industri Olahraga.
4. . Jumlah dokumen lap.
Pemantauan dan evaluasi.
5. Jumlah dokumen lap.
Koordinasi pengembangan
Produk Industri olahraga.

\sdep

embinaa
1 Prestasi
Olahraga.

665
2058 | Asdep

Pengemba
ngan
Produk

3 15 Industri
Olahraga.

2 6

1 5

1 5
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Pembinaan
Olahraga Prestasi

Meningkatnya
pembinaan
olahraga
prestasi

feningkatnya
peners
olahrag
upaya
peningka
prestasi.

ek

1. Jumlah olahragawan
andalan nasional.
2. Jumlah fasilitasi
pembinaan cabang olahraga
unggulan nasional.
3. Jumlah fasilitasi
kejuaraan cabang olahraga
unggulan bertaraf
internasional.
4. jumlah fasilitasi
penyelenggaraan SEA
Games dan Para Games pd
th.20

itasi

Asian

520

25

125

aliraga.

520 | Deputi
Kewirausa
27 haan
Pemuda
dan
Industri

Olahraga.

135

Deputi
2 Peningkat
an Prestasi
dan Iptek

olahraga.

sdep
btek
Olahraga.

Pemberdayaan
Organisasi
Keolahragaan

Meningkatnya
kapasitas
pengelolaan
organisasi
keolahragaan

1. Jumlah Pembina induk
organisasi cabang olahraga
yang dilatih manajemen,
dan perencanaan program
latihan.

2. Jumlah fasilitasi
pembinaan induk
organisasi cabang olahraga.
3. Jumlah naskah kebijakan
Pemberdayaan Organisasi
Keolahragaan.

4. . Jumlah dokumen lap.

66

10

466 | Asdep
Lembaga
Keolahrag
aan.

10
6
5
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Koordinasi Pemberdayaan
Organisasi Keolahragaan.

Pengembangan
dan Pembibitan
Olahraga
Prestasi.

Meningkatnya
pembibitan
olahragawan
dan
pengembangan
olahraga.

e

feningkatnya

kapasi aod

keolal
dan kualitg
pembinag

1. Jumlah peserta
pemanduan bakat cabang
olahraga unggulan.

2. Jumlah fasilitasi
keikutsertaan cabang
olahraga unggulan bertaraf
internasional.

3. Jumlah fasilitasi
pemusatan latihan cabang
olahraga unggulan.

4. fasilitasi
kejuaraan

400 400 | Asdep
Pembibita
n
12 60 Olahraga.
11 11
1 5

g 1 al.
"Mﬁ e nalisis
kéo Agaan.
7. Jumlah Pembina
Olahraga yang menguasai
wawasan, pengetahuan dan
informasi.
8. Jumlah dokumen lap.
Koordinasi Pengembangan
Tenaga Keolahragaan.

engemba
pgan
enaga
dan
Pembina
Keolahrag
aan.

45 225

Sumber : Rencana Strategis Kemegpora th.2010-2014.Kemnegpora 2010
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Lampiran 4

DAFTAR WAWANCARA DENGAN NARASUMBER

1. Hasil Wawancara dengan Ketua KONI Pusat Ibu Rita Subowo

Hasil wawancara dengan Kgtua KONI Pusat Ibu Rita Subowo pada

tanggal 9 Desember 2010 da beliau memberikan jawaban dan

penilaian tentang agaan Nasional sebagai
berikut :
a. I yang sudah

nattibtpestasi _ Program

PAitha), V3 Primalle nd Pratama
/14-18 Th). Progf@m Pfiina @t dibawah penga mbinaan
ngsup erinta AN cié gpor 4
imana upaya binag -atlifagar menjadi
w upayz gl A atlitge j

potensial b onal mauqumasional ?

‘ "i‘ di dari program

tangguh

no Olahraga,Koni

bembinaan prestasi

P peningkatan kompetisi
al

gkat nasional, regional, maupun

atlit elit 3
dan pengalaman dMigea

dunia merupakan aspek yang penting dan sangat diperhatikan oleh KONI

dalam pembinaan prestasi atlit.

c. Strategi Pembinaan olahraga prestasi apa yang digunakan KONI untuk
meningkatakan prestasi olahraga nasional ?
Melalui Program PRIMA, dan upaya peningkatan kompetisi dan

kesempatan bertanding bagi para atlit.
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d. Apakah strategi pembinaan olahraga nasional sudah efektif dan efisien
untuk meningkatkan prestasi keolahragaan nasional sesuai dengan UU
No.3 tahun 2005 ?

Upaya-upaya efektifitas dan efisiensi dalam program pembinaan
peningkatan prestasi atlit selalu dilakukan dan ditingkatkan baik oleh
KONI selaku pelaksana maupun Menegpora selaku penaggungjawab.
Sebagai contoh dengan adanya PRIMA selain pembinaan menjadi fokus
dan terpadu juga telah mengurangi tumpang tindih dalam pembinaan atlit

berprestasi.

embinaan prestasi

ah sesuai dan

Se ep dan reg vanogada, pembinaa . ya yang di

at il sodah cuk epat gafl ves ordt adanya

Visi pembinaan yafic ¢lkupidelas dan terukur; rganisasi
elaksas ang jclagy ad d @ggan sumb a ( /ang cukup

dai. Nart D111 ma S alam pe a masih
vk yang ha i-s ﬁ n- alnya : pmpetensi
Wumlah tenags 1 hadai dan erl,lemahnya
Msasi ff !”::g crpaduiya p i“. Mangan karena

lemmabnva

peningkaite

Bagaimarﬁws. # é: ahragaan nasional ?
Visi : Menjadi orga 1 W det®® Independen dan profesional untuk
membangun karakter unggul bangsa Indonesia, memperkokoh persatuan
dan kesatuan serta mengangkat harkat dan martabat bangsa melalui
pembinaaan olah raga prestasi

Misi : Memberikan dukungan kepada para atltet untuk mencapai puncak
prestasi dan menanamkan nilai nilai olimpiade agar menjadi sumber

Inspirasi bagi seluruh rakyat Indonesia
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Visi-misi tersebut harus diterapkan secara konsekuan dan konsisten oleh
KONI seabagai Badan Independen Non Pemerintah (NGO) yang perannya
diatur oleh Undang-undang. Dan tentunya semua itu harus didukung oleh

semua pihak yang berkaitan dengan ke Olahragaan Nasional.

g. Bagaimana tehnis pendanaan pembinaan prestasi olahraga nasioanal ?
Pendanaan KONI pada dasarnya berasal dari 3 sumber yakni : APBN
(Menegpora), Donatur /pattisipasi pihak ekternal (swasta, BUMN,

Lembaga Olahraga D¢ OCA), dan sponshorship. Untuk

sumberdg Al - ( ) g digali dan di kelola

dengag al
' 5 i afi, Olahraga
a adap Kefz ) Nasional

Oldllrdage aSI an OCTPCITE

ntuknya

nan Nasional, filgngifigat @dalam tyjuan pemba raga ada

eberap al  yanZWnctipake gstr pen dalam™ pegabentukan

fan nasi ‘ Per ) Jatuan D gkatkan

Wt dan martaly

Wgsaan para
kdatan IS IS in kebugara mashk
it g AN

1. Sejauh 1 keolahragaan nasional
apakah sudah menc S

Kontribusi KONI terhadap sistem keolahragaan nasional masih perlu

nasional, m kan jiwa

generasi mWeningkatan

at yang pada

ditingkatkan. Apabila visi-misi KONI dapat dilaksanakan dengan
maksimal dan konsekuaen, maka diharapkan KONI mampu berperan lebih

maksimal lagi.

Universitas Indonesia

Kontribusi koni..., Sunarjo Slamet Widodo, Pascasarjana Ul, 2011



102

j. Bagaimana kontribusi KONI terhadap Ketahanan Nasional ?
Demikian pula peran dan kontribusi KONI terhadap ketahanan Nasional

akan maksimal bila Visi-misi nya dapat di terapkan secara maksimal lagi.

k. Bagaimana KONI mengembangkan sistem keolahragaan nasional dalam
meningkatkan Olahraga Nasional ?
Sistem keolahragaan nasional yang baik akan menghasilkan prestasi dan

tujuan non prestasi yang baik pula. Sistem olahraga yang baik akan

terbangun apabila adukungnya (Regulasi, Regulator,
Pengelo tus A K ahraga) berjalan sesuai

an. KONI sebagai

anggungjawab
stcategi baik
janaka panj e ck. Bebera egis koni
i i 1 Antaranya gkatkan

ionalisme__pengc anisasi  KONI, peigen van dan

ptimal erjasa chge gt pihak (Pefguruan finggigisekolah-

) dala

skomuni

Vtasi olahraga fi@§ion A
i@

1H -

. m F l::: iétil ::II ing n Ketahanan

engan ketahanan
nasional v raga nasional sehingga
mampu meningkat at bangs indonesia, terbentuknya

jiwakebangsaan masyarakat dan generasi muda melalui penyelengaraan

ingkatan

berbagai kegiatan olahraga yang kondusif, mebangun persatuan dan
kesatuan bangsa melalui penyelenggaraan eventOeven olahraga baik

tingkat nasional maupun internasional.
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Hasil Wawancara dengan Pengurus Induk-induk Organisasi Nasional

2.1. Wawancara dengan Ketua Umum Persatuan Bola Basket Seluruh

Indonesia (PERBASI) Ibu Noviantika Nasution.

Hasil wawancara dengan Ketua PERBASI Ibu Noviantika Nasution pada
tanggal 24 November 2010 di Hotel Borobudur Jakarta, beliau memberikan

jawaban dan penilaian tentang kontribusi KONI dalam system keolahragaan

nasional sebagai berikut :

a. Bagaimana peran anisasi Olahraga Nasional terkait
dalam pea
sar Olahraga di
inaan prestasi
olahraga

Juk-induk

bola bask vang dila

D

gt: Mpir'Sama yaimierda i ejuaraan

D,SMP,

ok umug, junior @6 A 18&¢h), amatir, Liga p

A a1 PerZupuary Tillgdl AWd juga antar sampai

ri atlit=8 1asional.

#an ting}

an adanya )5, 0.16,17 dw Bagaimana

@gla 7 !ﬁAm“ﬁ v adlah dans

karena 7 7 lak ada pengaruhnya

terhadapd 3 * Uendapatkan anggaran-
Hda el

anggaran rutin se ' W r kompetisi dan kejuaraan untuk
mencari bibit-bibit atlit basket yang potensial. Untungnya saja ada

beberapa sponsor dan swasta yang ikut membantu pendanaan untuk

terselenggaranya kompetisi dan kejuaraan.

c. Bagaimana penilaian dan peran KONI dalam kontribusinya terhadap

pembinaan olahraga di Tanah Air ? dan kendala apa yang menyebabkan
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KONI tidak dapat maksimal dalam perannya meningkatkan olahraga
nasional ?

Peran sudah cukup intens akan tetapi perlu ditingkatkan karena
sekarang ini yang penting menambah infrastuktur, diharapkan KONI lebih
berperan dengan koordinasi KONI-KONI Daerah dengn Pemerintah-
pemerintah Daerah untuk membangun sarana dan prasarana olahraga
dengan menambah dan membangun lapangan-lapangan untuk menujang
olahraga di daerah-daerah sehingga pembinaan dan peningkatan prestasi

berkesinambungan.

d. Bagai ; n nasional dalam

ayperlu lebih
, karena scta @ng melaksanak B cabang-

. “heputamalebih KOOTd e as agar

ga disekglah-sekd rup@kan awal untuk b

untuk

ya menjagi athit potensial, de

bah da e ahraga Jan sarana

rasarana yaj e akan faktor penimg
g e g

ncapaian
si olahraga.

L. 2 N

e. i (®

an Ketahanan
Sistem ke

h meningkatkan harkat
dan martabat bang esia, karena di dalam olahraga

terdapat prulais yang tidak mengenal agama apa, rasa pa dan sebagainya
mereka bekerjasama untuk memenangkan suatu pertandingan. Dan di
dalam olahraga itu sendiri terbentuk karakter building yang kuat bahwa

merka bertanding atas nama Negara dan bangsa Indonesia.

f. Bagaimana pendapat Pengurus Induk Organisasi Nasional mengenai

pembinaan Olahraga Nasional terhadap ketahanan nasional ?
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Olahraga Nasional merupakan perwujudan rasa bela Negara, cinta tanah
air, memperkokoh rasa persatuan dan kesatuan bangsa karena membawa
nama bangsa dan Negara untuk mengangkat harkat dab martabat bangsa di
even internasional. Diharapakan dapat memerangi narkoba yang semakin
merajalela dikalangan generasi muda, tawuran dan perbuatan anarkis yang
lain yang justru merusak moral bangsa Indonesia yang terkenal ramah dan

santun.

2.2. Wawancd atuan Judo Seluruh

Indonesia (P

adik selaku
. Petmadani di

henilaian

entribus1 KONI dala 3 Iragaan nasional sepagsar perkut :

o

Paimang ndu Drgaai ahraga al terkait

dala binaaaspre %

U 0l % 0' 1)
'b1 pagal anggotd RIONI i te dr sejak tgl.25"BIesember 1964,
menyiapkan atlit-a do \n@sional untuk meng even-even
sional yang THEMS amabanesa dan Negara‘m

b. Déngs e, DUEN'GS 1T JOOSSPP NG an ' 18. Bagaimana

pembagiantugas das ﬂ Ol
Semua aturan dan

W idalal tujuannya adalah untuk mengatur
agar lebih baik, akan tetapi didalam undang-undang tidak menyelesaikan

permasalahan dan tidak ada pengaruhnya tehadap PB-PB cabang-cabang

olahraga karena utamanya adalah pencapaian prestasi tertingi atlit.

c. Bagaimana penilaian dan peran KONI dalam kontribusinya terhadap

pembinaan olahraga di Tanah Air ? dan kendala apa yang menyebabkan
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KONI tidak dapat maksimal dalam perannya meningkatkan olahraga
nasional ?

Peran KONI sebenarnya masih bisa ditingkatkan, sekarang ini yang
penting adalah fasilitas perlu ditingkatkan, ditambah dan benar-benar
disiapkan untuk pencapaian prestasi atlit olahraga nasional. Sedangkan di
Indonesia fasilitas yang ada peruntukannya untuk meningkatkan prestasi
justru dikuasai oleh pihak yang tidak ada hubungan dengan prestasi

olahraga.

. Bagaimag hragaan nasional dalam
menin
untuk lebih

ama fasitas

an kurangwdao i emadai s€ n adanya

L

gs ada JMONT haros an eksis

eningkatkan prcstasi @lahraga nasional.

batasar*danaise yadétbuat ke ma antara Kemegpora

PB-PB

kan pa dan iptek
aga yang ma L dalpengawas pe program
1 PRIMA s atan dana 1 ke PB-PB
ikiran'dam*Judo.

katkan Ketahanan

Lﬁut nya adalah untuk bangsa dan

negara Indonesia, seharusnya bisa mencotoh Negara Iran, olahraga beladiri

Nasional'
a

Jelas sekali karen

seperti : Judo, Taekwondo, Tinju, Karate. Merupakan olahraga wajib
untuk masyarakat sipil, karena alasannya adalah Negara Iran merasa
terancam oleh karena itu diperlukan masyarakat sipil yang kuat minimal
mempunyai kemampuan bela diri untuk membela negaranya, ini salah satu

cara untuk meningkatkan ketahanan nasional di Negara Iran.
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f. Bagaimana pendapat Pengurus Induk Organisasi Nasional mengenai
pembinaan Olahraga Nasional terhadap ketahanan nasional ?
Olahraga Nasional merupakan perwujudan rasa bela Negara, cinta tanah
air, memperkokoh rasa persatuan dan kesatuan bangsa karena membawa
nama bangsa dan Negara untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa di
even internasional. Diharapakan dapat memerangi narkoba yang semakin
merajalela dikalangan generasi muda, tawuran dan perbuatan anarkis yang

lain yang justru merusak moral bangsa Indonesia yang terkenal ramah dan

santun.

( . kis Seluruh
Indone i
ncara deng Bapak Yakub

ada tai § em antor PBSI
akcarta, beliau ment@erik@l jawitban dapn penilaia ontribusi

dalam sigtemkeolahrage asional sebagai beri

fana p d s Olahrag 1l terkait

Wpembinaan Stas %
]

merasa ber

dengan adWsilitas yang
ad C1 ii eng or-cabor yang

lai dalam membina

pernah berhenti dan

1)‘ yang potensial sesuai
i 1

ngkan dengan cabor yang lain,

dan
terus me
program yang dibu

kalau ada even baru dikumpulkan dilaksanakan TC dan sebagainya, kalau

o

untuk bulutangkis setelah mereka terseleksi mereka akan dipilih untuk
mengikuti pelatihan yang dipusatkan di Cipayung ini. Memang tidak sam
dengan di Negara Cina semua difasilitasi oleh negara, kalau di Indonesia
berawal dari club-club bulutangkis mereka tersaring dengan adanya
kompetisi dan kejuaraan sehingga PBSI cukup banyak calon atlit yang

akan masuk dalam pelatihan di Pelatnas ini.
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b. Dengan adanya UU No.3 Th.2005,PP No.16,17 dan 18. Bagaimana
pembagian tugas dan wewenang KONI dan KOI ?
Untuk PBSI tidak banyak pengaruhnya karena yang diperlukan adalah
koordinasi dan adanya kesamaan langkah dalam pelaksanaannya
dilapangan baik antara KONI, KOI dan Kemenpora, justru adanya
konsentrasi pada tugas dan kewenangan masing-masing yang bertujuan

untuk peningkatan prestasi atlit nasional.

c. Bagaimana penilaiag NI dalam kontribusinya terhadap

pembinag apa yang menyebabkan
KONI ) ) niggkatkan olahraga

emakin bagus

yang dirakar angkis ki gan yang

dan 1a¥ . ptin 14 g paling

adalah PBSI dib nggaran dalam mene ya akan

a, dan Ko

ertandi ¢ luar é@eri W ) atau uji

AN

[ ]
imana KON} . keolahragWonal dalam
Id!gka m
Meman ﬁﬁ :;““ ebagai lembaga non
peme o ; h  mengembangkan
* Pan hukumnya sehingga
1

keolahrag i
KONI lebih berperaffakti v <

e. Bagaimana Output dari sistem itu untuk meningkatkan Ketahanan

is1 yang

g sifat

1an pretasi atlit.

Nasional ?
Di PBSI sudah diterapakan bahkan terus-menerus tidak temporare dengan
adanaya apel-apel yang dilakukan untuk menanamkan karakter building

kepada atlit-atlit kita, tetapi juga pemantapan disiplin dan nasionalisme
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kebanggan sebagai warga Negara Indonesia dilaksanakan pemantapan di
Batujajar tempat pendidikan Kopassus.

Bagaimana pendapat Pengurus Induk Organisasi Nasional mengenai
pembinaan Olahraga Nasional terhadap ketahanan nasional ?

Pembinaan yang baik pasti akan menghasilkan prestasi yang baik pula,
restasi olahraga nasional sudah barang tentu secara tidak langsung akan
menciptakan ketahanan nasional karena, atlit nasional tersebut
menumbuhkan rasa kebangsaan dengan mengumandangkan lagu Indonesia
Raya di event inte

harkat da

asa cinta tanah air dan mengangkat

a. di dunia internasional

lewat g

A dengan ; 2 ndonesia

vancarasden oah. I RS apgediwaki : : bboy SH

fjari 2011

1 penilaian

Bagaimg :iﬂl.

da aalil PreStasT 0lahraoa nasoinal.g

Induk Organ

asional terkait

atlitnva_ dengan melaksanakan
seleksi dengafl” m d orapetiSipkonipetisi yang sudah berjalan
dengan baik mulai dari d , divisi 1, divisi utama dan liga. Dari
pelaksanaan kompetisi akan terlihat pemain sepak bola yang potensial dan

juga ada pemandu bakat yang selalu memonitor prestasi atlit.

. Dengan adanya UU No.3 Th.2005,PP No.16,17 dan 18. Bagaimana

pembagian tugas dan wewenang KONI dan KOI ?
Tidak ada masalah, itu kan hanya berbeda istilah saja. Malah semakin

mempertegas fungsi dan tugas masing-masing, Toh tetap dibawah satu
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atap dan Ketua Umum KONI yang bertanggungjawab dalam
pelaksanaanya.

c. Bagaimana penilaian dan peran KONI dalam kontribusinya terhadap
pembinaan olahraga di Tanah Air ? dan kendala apa yang menyebabkan
KONI tidak dapat maksimal dalam perannya meningkatkan olahraga
nasional ?

Mengembalikan fungsi sesuai dengan kebutuhan Organisasi, sebagai
contoh: PSSI harus menye

Bung Karno (SBK, goarakan pertandingan final AAF

(Asean A aan pertandingan itu
memb 1o, seharusnya tidak
)

1stem keod al dalam

a Lapangan Sepak Bola di Stadion Gelora

(?

3 Na

bagus sampai defigan §€kardife ini yang pentin unikasi

an kog as1 dengatisbaikl antaraP SSIFdan KO Sesual dengdhl rencana

nak bola

aksand a atau

Wesw H
i@ [ ]
i Ketah
e an Oui da e 1 untuk ening n Ketahanan
Wi NN

Pelaks o d1 -F pendic dapatkan perhatian
karena a

menekuni dan mg

kemudian lewat klub atau sekolah olahraga untuk perkembangan lebih

dan ketertarikan untuk

aga adalah berawal dari sekolah

lanjut sehingga pembibitan atlit selalu berlanjut.

f. Bagaimana pendapat Pengurus Induk Organisasi Nasional mengenai
pembinaan Olahraga Nasional terhadap ketahanan nasional ?
Mendukung adanya program pemantapan disiplin dan rasa kebangsaan

yang dilakukan oleh para atlit sebelum bertanding di event internasional
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agar tumbuh rasa disiplin dan kebanggaan sebagai warga Negara Indonesia

yang akan berjuang demi nama bangsa dan Negara Indonesia.

Hasil Wawancara dengan Menteri Pemuda dan Olahraga RI, sebagai
trianggulasi dari wawancara ketua KONI dan pengurus induk-induk

organisasi olahraga nasional.

Hasil wawancara dg Pemuda dan Olahraga Republik

Indonesia yang di pora Bidang Pembinaan
dan Peningka MKes.AIFO pada
tanggal jawaban dan

peni ‘ 12 e : siopal sebagai

al KONI,
emen-departemerfguterka@it @délam pembinaan olahraga

as0ing

Stiai dent

i pahwa K nasional

‘erfungsi men A jan jasmanti, wn social
'-H: rta membent h bangsa yan rtabat

Hrtuj ﬁ- cmeljrara”da _‘ katkhesehatan dan

kan nilai moral dan

aki SPOT 8 at dan memnbina

persa‘m‘ ? aUh ketahanan nasional,
TAr : »‘

serta mengang b n kehormatan bangsa.

3) Sasaran tercapai/belum [ >Terus dalam Proses, perlu ditambah ?
Tidak, yang penting diterapkan secara penuh.

b. Dengan adanya UU No.3 Th.2005,PP No.16,17 dan 18. Bagaimana
pembagian tugas dan wewenang KONI dan KOI ?
Sebenarnya tidak ada masalah dengan pembagian tugas dan wewenang itu

justru lebih fokus dalam penyiapan atlit ditangani dan diawasi oleh KON
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kemudian selanjutnya diserahkan KOI untuk pelaksanaannya di event luar
negeri.

c. Bagaimana peran KONI dan kontribusinya terhadap pembinaan olahraga
di Tanah Air ? dan kendala apa yang menyebabkan KONI tidak dapat

maksimal dalam perannya meningkatkan olahraga nasional ?

Peran KON/KOI sampai dengan sekarang ini dapat dinilai sudah cukup

baik karena mungkin masih ada faktor yang menghambat sehingga tidak

optimal sehingga perlu gptimalisasi dan sinkronisasi. Faktor
penghambat itusan

1) Sum glcatan kualitas SDM

é Q hplianal.
\! P ) dibidang

apasita piesion

Scsuai dengan Kor¥

a KONk enge Kallr'Sistems keols 1] dalam

'1 ngkatkan Olalif@ga ! 5 'f
I merupakaiilcfhbaga fo a8 plahragaan di esia yang

was memba e pdalam*mcmbuat kebij sional dalam
bidang it blnas e “*it gan olahraga prestasi

d 1 Sincladll hlll;-]'ll’m
Mu meningkatkan Ketahanan

. Bagaimana OU pdm
Bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran,

:‘l Ii’
Nasional ?

prestasi, kualitas amnesia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia,
sportivitas, disiplin, mempererat dan memnbina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta

mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa.
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f. Bagaimana pendapat Menteri mengenai pembinaan Olahraga Nasional
terhadap Ketahanan Nasional ?
Membantu, mendorong, memberikan motivasi dan koordinasi untuk

tercapainya tujuan keolahragaan nasional.

o
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